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MOTTO 

 

Wahai diri !!! 

Kapanpun, dimanapun dan bagaimanapun tetaplah berproses  

Rasa tidak dibentuk seketika 

Butuh perih, derita, luka, bahkan linangan air mata 

Takkan ada yang menghianati rasa, kecuali diri 

Sebab, titik akhir dari proses adalah kejujuran 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal (a) panjang= Â misalnya  قال  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î misalnya  قيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= Û misalnya  دون  menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 

tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـو  misalnya  قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya  خير menjadi khayru 
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C. Ta’ marbȗthah )ة( 

Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

b. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Nurizam, (2023): Pola Pembelajaran Kitab Al-Akhlak Lil Banin di 

Pondok Pesantren All-Ihsan Boarding School Riau 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan konsep Pola Pembelajaran Kitab 

Al-Akhlak Lil Banin dalam Meningkatkan Akhlak dan Kedisiplinan Santri 

Pondok Pesantren All-Ihsan Boarding School Riau. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Penelitian ini mengambil sampel dua orang guru kitab al-

akhlak lil banin. Teknik analisi data pada penelitian ini terdiri dari, reduksi data, 

display data, analisis data, mengambil kesimpulan dan verifikasi. Metode 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Penerapan pola pembelajaran kitab al-

akhlak lil banin di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau 

dikategorikan baik. Sesuai dengan hasil wawancara penulis kepada guru kitab al-

akhlak lil banin, dan hasil observasi mengajar guru kitab al-akhlak lil banin,  

untuk guru kelas 1 dan kelas 2 masing-masing mendapatkan 29 skor dari total 

maksimum 35 skor. 

.  

 

Kata Kunci: Pola, Pembelajaran, Kitab dan Akhlak  

 

 

ABSTRACT 

 

Anis Sandria, (2019): The Influence of Students’ Comprehension of Kepemilikan 
dan Akad Material toward Their Responsibility Attitude at 
Islamic Senior High School of Bahrul Ulum Boarding School 
Perhentian Raja District, Kampar Regency 

This research aimed at knowing the influence of students’ comprehension of 
Kepemilikan dan Akad material toward their responsibility attitude at Islamic Senior High 
School of Bahrul Ulum Boarding School Perhentian Raja District, Kampar Regency.  The 
subjects were the students, and the object was the influence of students’ 
comprehension of Kepemilikan dan Akad material toward their responsibility attitude.  
The tenth-grade students that were 48 students were the population of this research.  
Purposive sampling technique was used in this research.  Observation, test, 
questionnaire, and test were the techniques of collecting the data.  The technique of 
analyzing the data Serial correlation.  Processing the data was done manually, and the 
data were obtained through test and questionnaire.  Test was to get the data of 
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comprehension of Kepemilikan dan Akad material, and questionnaire was to get the 
data of student responsibility attitude.  Based on the data analysis results, it was 
obtained that rch 0.436 was higher than rtable 0.288 at 5% significant level and 0.372 at 
1% significant level, or 0.288<0.436>0.372.  Therefore, Ha was accepted and H0 was 
rejected.  The correlation was on medium or enough level.  It could be concluded that 
there was a significant influence of students’ comprehension of Kepemilikan dan Akad 
material toward their responsibility attitude at Islamic Senior High School of Bahrul 
Ulum Boarding School Perhentian Raja District, Kampar Regency. 

 

Keywords: Material Comprehension Kepemilikan dan Akad, Responsibility Attitude 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ملخص
 

(: تأثير فهم مادة التمليك والعقد على موقف المسؤولية 9102أنيس ساندريا، )
لدى التلاميذ في المدرسة الثانوية الإسلامية بمعهد 

 بحر العلوم مديرية بيرحنتيان راجا منطقة كمبار 
 

يهدف هذا البحث إلى معرفة تأثير فهم مادة التمليك والعقد على موقف 
التمليك والعقد خلال في بيئة المدرسة الثانوية الإسلامية  المسؤولية لدى التلاميذ عن
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بمعهد بحر العلوم مديرية بيرحنتيان راجا منطقة كمبار. أفراد هذا البحث هي تلاميذ في 
المدرسة الثانوية الإسلامية بمعهد بحر العلوم مديرية بيرحنتيان راجا منطقة كمبار. وأما 

لتمليك والعقد على موقف المسؤولية لدى موضوع هذا البحث هو تأثير فهم مادة ا
تلميذا. تقنية أخذ  48التلاميذ. ومجتمع هذا البحث هو تلاميذ الصف العاشر وعدده 

العنية في هذا البحث باستخدام تقنية تعيين العينة الهادفة. تقنية جمع البيانات في هذا 
ة تحليل البيانات البحث باستخدام الملاحظة والاختبار والاستبيان والتوثيق. وتقني

باستخدام الارتباط التسلسلي. قيم حساب البيانات بيدوياالمحصولة من الاختبار 
والاستبيان. الاختبار ليوجد البيانات عن مادة التمليك والعقد. والاستبيان ليوجد 

 rch 6.436البيانات عن موقف المسؤولية لدى التلاميذ. بناء تحليل البيانات المحصولة 
أو  6.372% 1وفي مستوى  6.288% 5حيما في مستوى الجدول rأكبر من 
مردود. وحيث أنّ الارتباط في  Hoمقبول و Ha. فلذا 6.372<6.436>6.288

مستوى مقبول. ونتيجة هذا البحث هي يوجد التأثير الهام بين فهم مادة التمليك والعقد 
يئة المدرسة الثانوية على موقف المسؤولية لدى التلاميذ عن التمليك والعقد خلال في ب

 الإسلامية بمعهد بحر العلوم مديرية بيرحنتيان راجا منطقة كمبار. 
 

 فهم مادة التمليك والعقد، موقف المسؤوليةالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era abad ke 21, lahir lembaga-lembaga pendidikan berbasis 

keislaman. Pada dasarmya, jenis-jenis lembaga pendidikan dapat dibagi 

menjadi tiga kategori, diantaranya pesantren, madrasah dan sekolah umum. 

Ketiga jenis lembaga pendidikan ini memiliki peran masing-masing dalam 

memajukan pendidikan di Indonesia, baik dalam ranah kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Di era kemajuan teknologi dan informasi, tren 

pendidikan Indonesia banyak menarik perhatian, terutama pada aspek afektif 

yang menjadi perhatian besar. 

Data dari UNESCO tentang peringkat Indeks Pengembangan Manusia 

(Human Development Index), yaitu komposisi dari peringkat pencapaian 

pendidikan, kesehatan, dan penghasilan per kepala yang menunjukkan bahwa 

indeks pengembangan manusia Indonesia makin menurun. Di antara 174 

negara di dunia, Indonesia menempati urutan ke-102 pada 1996, ke-99 pada 

1997, ke- 105 pada 1998, dan ke-109 pada 1999.
1
 

Menurut survei Political and Economic Risk Consultant (PERC), 

kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di 

Asia. Posisi itu berada di bawah Vietnam. Data yang dilaporkan The World 

Economic Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki daya saing yang rendah, 

hanya menduduki urutan ke-37 dari 57 negara yang disurvai di dunia. 

                                                           
1

 Irna. 2008. Potret Pendidikan di Indonesia. Diakses pada 15 Mei 2023. 

http://irna1001.wordpress.com/2008/05/10/potret-pendidikan-di-indonesia/  

http://irna1001.wordpress.com/2008/05/10/potret-pendidikan-di-indonesia/
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Kualitas pendidikan Indonesia yang rendah itu juga ditunjukkan data 

Balitbang (2003), bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hanya 8 

sekolah saja yang mendapatkan pengakuan dunia dalam kategori The Primary 

Years Program (PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga hanya 8 

sekolah yang mendapatkan pengakuan dunia dalam kategori The Middle 

Years Program (MYP). Dan, dari 8.036 SMA ternyata hanya 7 sekolah saja 

yang mendapatkan pengakuan dunia dalam kategori The Diploma Program 

(DP).
2
 

Sedangkan hasil Survei karakter siswa yang dilaksanakan Puslitbang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan tahun 2021, rata-rata menghasilkan angka 

indeks menurun dibandingkan hasil indeks tahun 2020. Pada tahun 2021 

indeks karakter siswa jenjang pendidikan menengah berada di angka 69,52 

mengalami penurun dua point dari angka indikatif tahun 2020 yaitu 71,41. 

Adapun faktor yang menyebabkan menurunya angka indeks ini adalah akibat 

dari efek pandemi covid-19.
3
 

Kondisi seperti ini jika dibiarkan terus berlarut, bukan tidak mungkin, 

pendidikan Indonesia akan mengalami krisis moral. Sehingga dengan 

hadirnya lembaga pendidikan yang berbasis keislaman, diharapkan mampu 

menjawab berbagai masalah dalam dunia pendidikan di Indonesia khusunya 

dalam ruang lingkup pendidikan Islam. 

                                                           
2
 Sujarwo, M.Or, Pendidikan Di Indonesia Memprihatinkan, Dosen PJKR Fakultas 

Ilmu Keolahragaan, Jurnal UNY, diakses pada tanggal 15 Mei 2023.   

https://journal.uny.ac.id/index.php/wuny/article/download/3528/pdf. 
3  Muhamad Murtadlo, Indeks Karakter Siswa Menurun: Refleksi Pembelajaran 

Masa Pandemi, Website Resmi Kemenag RI, Agustus, 2021, diakses pada tanggal 15 Mei 

2023. .https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/indeks-karakter-siswa-menurun-refleksi-

pembelajaran-masa-pandemi 

https://journal.uny.ac.id/index.php/wuny/article/download/3528/pdf
https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/author/Muhamad-Murtadlo
https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/indeks-karakter-siswa-menurun-refleksi-pembelajaran-masa-pandemi
https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/indeks-karakter-siswa-menurun-refleksi-pembelajaran-masa-pandemi
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Diantara lembaga pendidikan Islam yang sampai saat ini masih tetap 

eksis dalam melakukan pembinaan akhlak bagi peserta didik adalah pondok 

pesantren. Pondok  pesantren merupakan lembaga pendidikan keislaman yang 

memiliki peran yang sangat besar dalam pembentukan akhlak, dikarenakan 

dua puluh empat jam berada di lingkungan yang penuh dengan aktifitas 

kebaikan. Seperti yang disampaikan oleh kyai Gontor, bahwa setiap yang 

dilihat, setiap yang didengar dan setiap yang dirasakan adalah pendidikan.
4
 

Kata akhlak adalah bentuk jama’ dari kata (خلق) memiliki arti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Akhlak adalah perilaku yang 

dimiliki manusia, baik itu akhlak terpuji atau disebut akhlakul karimah dan 

akhlak tercela disebut juga dengan akhlakul madzmumah.
5
 Dengan akhlak, 

roda kehidupan akan berjalan dengan baik serta dapat membawa 

keseimbangan dan ketentraman dalam kehidupan. Berbagai persoalan dalam 

kehidupan manusia muncul akibat dari kemerosotan akhlak dikalangan 

masyarakat, terkhusus dalam kalangandunia pendidikan. Sehingga hadirnya 

Islam diharapkan mampu menjadi pedoman kehidupan dan memberikan 

solusi tegas atas berbagai persoalan dalam kehidupan. Sebagaimana hadis 

Nabi Muhammad Saw yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad isyarat, 

pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari, bahkan kehadiran Nabi 

                                                           
4
 Najwa Mu'minah, Character Building Dalam Konsep Pendidikan Imam Zarkasyi 

Ditinjau Dari Filsafat Moral Ibnu Miskawaih, Jurnal Filsafat, 25, (1), Februari 2015, h. 114 
5
 Abdul Chalik, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: Kopertais Wilayah IV, 2013), h. 

48 
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Muhammad Saw adalah sebagai utusan Allah Swt untuk mengajarkan dan 

menyempurnakan akhlak manusia.
6
 

Proses pembentukan akhlak dan kedisiplinan disuatu lembaga 

pendidikan khususnya di pondok pesantren, dilakukan dengan cara beragam 

disetiap pondok pesantren, mulai dari penerapan sistem yang dapat 

menunjang terbentuknya akhlak dan kedisiplinan santri, maupun dengan 

proses pendidikan yakni menanamankan nilai-nilai keislaman melaului suatu 

pembelajaran atau dalam bentuk pemberian edukasi. 

Pada dasarnya, proses pembentukan akhlak dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, sebagaimana yang dituliskan Hamzah Ya’kub dalam 

bukunya.
7
 Pertama insting atau naluri, yakni tabiat sejak lahir sebagai suatu 

pembawaan asli. Kedua kebiasaan, yaitu suatu yang dilakukan terus menerus 

sehingga tertanam kuat dalam diri seseorang dan menjadi gaya hidup. Ketiga 

keturunan, yaitu warisan dari orang tua yang sedikit banyak akan diturunkan 

kepada keturunnya, baik itu yang berkaitan dengan jasmani maupun rohani. 

Keempat lingkungan, merupakan tempat dimana benih-benih akhlak 

akan tumbuh, karena lingkungan adalah tempat seorang anak akan banyak 

melaukan interaksi sosial, baik dalam kelompok kecil maupun dalam 

kelompok besar. Kelima pendidikan, yaitu segala yang berkaitan dengan 

tuntunan dan pembelajaran yang diterima oleh seorang anak, yang akan 

                                                           
6

 Fatihuddin dan Abul Yasin, Himpunan Hadist Teladan Sohih Muslim, 

(Surabaya:   Terbit Terang, 2010), h. 13 
7
 Hamzah Ya’kub, Etika Islam, (Surabaya: Al Miftah, 2007), h. 35 
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membantu proses pematangan dan pendewasaan seorang anak, sehingg apa 

yang dia pelajari, itulah kemudian akan diterapkan dalam kehidupan. 

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan di atas, tampak jelas 

bahwa pendidikan merupakan bagian dari faktor yang dapat menunjang 

pembentukan akhlak dan kedisiplinan. Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding 

School Riau, merupakan salah satu pondok pesantren yang berada di 

Kabupaten Kampar yang menerapkan sistem pendidikan keislaman berbasis 

boarding yaitu berasrama. Para santri selain melaksanakan pembelajaran di 

kelas, mereka juga mengikuti program-program yang berada dijam asrama. 

Baik itu program peningkatan pengetahuan atau pada ranah kognitif, 

peningkatan sikap pada ranah afektif, maupun peningkatan keterampilan 

dalam berbagai bidang atau pada ranah psikomotorik. 

Diantara upaya yang dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren dalam 

memperbaiki akhlak para santri, salah satunya yaitu dengan pembelajaran  

kitab al-akhlak lil banin kepada para santri, khususnya santri yang masih  

pemula atau baru. Kitab tersebut menjadi salah satu pendorong untuk tujuan 

pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau, yaitu 

menjadikan para santri agar mempunyai akhlak karimah.  

Kitab al-akhlak lil banin merupakan sebuah kitab yang dikarang oleh 

Syeikh Umar bin Ahmad Barja. Beliau hidup pada akhir abad keenam 

hijriyah, yaitu pada zaman kemunduran dan kemerosotan Daulah Abbasiyah.
8
 

Kitab al-akhlak lil banin, telah disyarahi oleh Syeikh Jamilah  Bahmid. 

                                                           
8
 Busyiri Madjidi, Konsep Kependidikan Para Filosofis Muslim, (Yogyakarta: Al- 

Amin Press, 1997), h. 101 
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Menurunya, kitab tersebut banyak digunakan dan mendapat tempat 

dikalangan para pelajar mapun para guru. Terutama dimasa pemerintahan 

Murad Khan Bin Salim, yaitu pada abad 14 M. Kitab ini salah satu kitab yang 

sangat penting untuk dipelajari karena di dalamnya banyak mempelajari 

keilmuan yang berhubungan dengan akhlak. 

Kitab al-akhlak lil banin membahas berbagai macam materi yang 

berkaitan dengan akhlak, kitab ini sangat cocok untuk dipelajari para santri 

terutama masih dalam tahapan pemula, karena bahasa dan materinya mudah 

dipahami oleh santri, dan kitab ini sebagai kitab dasar pendidikan akhlak. Di 

dalam kitab al-akhlak lil banin ini menjelaskan tentang beberapa akhlak yang 

harus dilakukan dan juga yang harus di tinggalkan oleh seseorang anak. Jika 

anak sudah mempelajari kitab ini maka anak juga akan mengetahui akhlak 

yang harus dihindari maupun akhlak yang harus dilakukan.  

Pembelajaran kitab al-akhlak lil banin diajar oleh dua orang ustadz, 

yaitu pada kelas satu dan dua jenjang SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Boarding School Riau. Pola pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran kitab al-akhlak lil banin adalah pola pembelajaran guru dengan 

siswa yang menggunakan alat bantu. Pada pola pembelajaran ini guru sudah 

dibantu oleh berbagai bahan pembelajaran yang disebut alat peraga 

pembelajaran dalam menjelaskan dan meragakan suatu pesan yang bersifat 

abstrak. 

Pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Boarding School Riau dilaksanakan rutin satu kali dalam satu minggu. 
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Pembelajaran dibagi dalam bentuk kelompok belajar sesuai dengan jenjang 

kelas masing-masing dan yang mengajar ustadz yang telah ditunjuk 

sebelumya, yang memiliki keahlian dibidangnya.
9
 

Berdasarkan obsevasi pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau, penulis menemukan gejala-gejala 

sebagai berikut:
10

 

1. Pengajar kitab al-akhlak lil banin kurang memperhatikan langkah-langkah 

pembelajaran 

2. Pengajar kitab al-akhlak lil banin kurang menkombinasikan pola 

pembelajaran 

3. Pengajar kurang dalam mengkondisikan suasana belajar 

4. Pengajara kurang memanafaatkan media pembelajaran 

Berdasarkan gejala-gejala tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pola Pembelajaran Kitab Al-Akhlak Lil Banin di 

Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau”. 

B. Penegasan Istilah 

1. Pola Pembelajaran 

Menurut Hamdani, Pola memiliki arti yang sama dengan desain 

yaitu membuat sketsa, pola, outline, atau rencana pendahuluan.
11

 

                                                           
9
 Observasi pada 06 Oktober 2022, di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School 

Riau. 
10

Observasi pada 06 Oktober 2022, di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School 

Riau. 
11

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Cipta, 2011), h. 

172 
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Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia desain yaitu 

kerangka  bentuk, rancangan.
12

 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang 

dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Dalam arti 

luas, pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 

sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) 

dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan 

suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta 

didik, baik di kelas maupun diluar kelas, dihadiri guru secara fisik atau 

tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan.
13

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pola pembelajaran adalah 

seperangkat prosedur yang sistematis sebagai perancang bagi para 

pengajar untuk mencapai tujuan belajar. Dalam pembelajaran, pola 

adalah cara atau teknik dalam melakukan proses pembelajaran. Pola 

pembelajaran kitab al-akhlak lil banin pada penelitian ini yang penulis 

maksud adalah, cara belajar dan mengajar pada saat pelaksanaan 

pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok Pesantren Al Ihsan 

Boarding School Riau. 

2. Kitab Al-Akhlak Lil Banin 

Kitab al-akhlak lil banin merupakan sebuah kitab yang dikarang oleh 

Syeikh Umar bin Ahmad Barja. Beliau hidup pada akhir abad keenam 

hijriyah, yaitu pada zaman kemunduran dan kemerosotan Daulah 
                                                           

12
 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Kamus Versi Online/Daring 

(Dalam Jaringan), do akses pada 10 Mei 2023, https://kbbi.web.id.didik  
13

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja, 2009), h. 10. 

https://kbbi.web.id.didik/
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Abbasiyah.
14

 Di dalamnya banyak mempelajari keilmuan yang 

berhubungan dengan akhlak, budi pekerti, moral serta sikap mental 

kemasyarakatan yang bertanggung jawab. Pada penelitian ini, fokus 

pembahasan penulisan pada variabel akhlak dan disiplin. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

disusun beberapa identifikasi masalah yang merupakan cerimnan dari 

semua persoalan yang terjadi yaitu mengenai permasalahan akhlak dan 

kedisiplinan santri adalah sebagai berikut: 

a. Pola pembelajaran kitab al-akahlak lil bain di Pondok Pesantren Al-

Ihsan Boarding School Riau rendah 

b. Penerapan pola pembelajaran kitab al-akahlak lil bain di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau belum maksimal 

2. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba membatasi permasalahan 

yang akan diteliti yang akan menjadi fokus penelitian. Hal disebabkan 

adanya ketidakmampuan pada diri penulis, baik menyangkut keluasan 

waktu maupun ketersediaan finansial. Hal tersebut juga bertujuan agar 

fokus penelitian lebih terlihat dan lebih mendetail. Fokus utama 

penelitian ini adalah pola pembelajaran pembelajaran kitab al-akhlak lil 

banin di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau.  Peneliti 

                                                           
14

 Busyiri Madjidi, Op.Cit., h. 10 
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membatasi penelitian hanya pada, Pola pembelajaran kitab al-akhlak lil 

banin di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau.  

3. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latarbelakang yang dikemukakan sebelumnya, maka 

fokus dalam penelitian ini adalahb bagaimana pola pembelajaran kitab 

al-akhlak lil banin di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 

1) Penelitian ini diproyeksikan dapat menambah khazanah 

keilmuan tentang, pola pembelajaran kitab akhlal lil banin di 

Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau, diharapkan 

pembelajaran bisa terlaksana dengan maksimal. 

2) Merupakan tambahan informasi bagi penelitian selanjutnya 

sekaligus memberikan sumbangan pengetahuan pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam terkhusus penelitian yang 

berkaitan dengan pola pembelajaran kitab akhlal lil banin di 

Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau. 
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3) Sebagai tambahan wawasan bagi peneliti lain yang ingin 

mendalami topik penelitian ini, secara khusus untuk hal-hal 

yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. 

b. Secara praktis 

1) Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu pertimbangan guru 

dalam melakukan sebuah pembelajaran yakni sebagai uapaya 

meningkatakan kualitas pembelajaran demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

2) Sumbangan pemikiran bagi Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Boarding School Riau dalam rangka peningkatan kualitas 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan 

baik, terkhusus dalam pembelajaran kitab al-akhlak lil banin. 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan tesis ini terdiri atas 5 BAB, dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan uraian tentang latarbelakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II KERANGKA TEORITIS 

Dalam bab ini diuraikan landasan teori yang nantinya akan sangat 

membantu dalam analisis hasil-hasil penelitian, keterkaitan antar variabel, 

penelitian yang relevan, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, populasi dan sampel, deskripsi variabel-variabel penelitian dan 

definisi operasional, metode pengumpulan data serta metode analisis data. 

BAB IV PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis 

data dan pembahasan atas hasil pengolahan data. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

yangtelah dilakukan dan juga saran-saran yang berguna bagi organisasi yang 

diteliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.   Konsep Teoretis 

1. Pola Pembelajaran 

a. Pengertian Pola  

Pola adalah bentuk model, sistem, ataupun cara kerja. Pola dapat 

dikatakan sebagai model yang perarti cara untu kenunjukkan suatu 

proses.
15

 Sedangkan menurut Maimun, pola adalah suatu sistem, cara 

kerja, atupun bentuk dari segi kegiatan.
16

 Pola adalah bentuk atau model 

rancangan yang bisa dipakai untuk membuat atau menghasilkan suatu. 

Bila kita membicarakan mengenai pola belajar, berarti kita akan 

mebicarakan tentang komponen-komponen dasar dalam proses belajar 

secara menyeluruh, model pembelajaran, dan jenis dan tingkah laku 

kepemimpinan guru sebagai pribadi yang mengarahkan, mengawasi dan 

mengatur pelaksanaannya.
17

 

Menurut Glasser mengemukakan ada 4 komponen pola belajar 

yaitu:
18

 

1) IO (Instruksional Objektives) aspek tujuan pengajaran. 

2) EB (Entering/Entry Behavior) pengenalan/awal.  

3) IP (Instruksional Procedures) proses mengajar. 

                                                           
15

Kurniasari, I, Ragam Model Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Profesionalan Guru, (Jakarta: Kata Pena, 2015), h. 114 
16

 Maimun, Pola Pendidikan Pesantren persepektif pendidikan karakter, Jurnal 

Of Islamic Studies, Volume. 2, No. 2, 2017. 
17

 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 58 
18

 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta. PT. Rineka Cipta, 2008), h. 

78 
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4) PA (Performance Assesment) penilaian terhadap capaian tujuan. 

Dari pendapat yang sudah di ungkapkan dapat disimpulkan bahwa 

ada komponen-komponen yang harus dipertimbangkan dalam menyusun 

pola pembelajaran diantaranya adalah: 1). Tujuan pembelajaran, 2). 

Pengenalan/awal, 3). Proses pembelajaran dan 4). Penilaian.  

b. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang 

dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Dalam arti 

luas, pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 

sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) 

dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan 

suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta 

didik, baik di kelas maupun diluar kelas, dihadiri guru secara fisik atau 

tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan.
19

  

Sedangkan pengertian pembelajaran menurut UU RI tahun 2003 

Bab 1, pasal 1, ayat 20 adalah adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pola pembelajaran adalah seperangkat prosedur yang 

sistematis sebagai perancang bagi para pengajar untuk mencapai tujuan 

belajar.
20

 

Dalam arti luas, pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan 

yang sistematis dan sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif 

                                                           
19

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Op.Cit., h. 10. 
20

 Undang-Undang RI Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1, 

pasal 1, ayat 20. 
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antara pendidik (guru) dengan peserta didik, sumber belajar dan 

lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan 

terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik di kelas maupun diluar 

kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk menguasai kompetensi 

yang telah ditentukan. 

Menurut aliran behavioristik, pembelajaran adalah usaha guru 

membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan 

lingkungan atau stimulus. Aliran kognitif mendefinisikan pembelajaran 

sebagai cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir 

agar mengenal dan memahami sesuatu yang sedang dipelajari. Adapun 

humanistik mendeskripsikan pembelajaran sebagai memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara 

mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuannya.
21

 

Pembelajaran dikatakan sebagai suatu sistem, karena pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan, yaitu membelajarkan 

siswa. Sebagai suatu sistem, tentu saja kegiatan belajar mengajar terdapat 

berbagai komponen yang saling bekerja sama sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai, guru harus memanfaatkan komponen 

tersebut dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang ingin 

direncanakan. 

Berikut ini adalah uraian dari komponen-komponen dalam 

pembelajaran: 1) Guru dan siswa. 2) Tujuan Pembelajaran. 3) Materi 

                                                           
21

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 23. 
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pembelajaran. 4) Metode pembelajara. 5) Alat pembelajaran 6) Evaluasi 

Evaluasi.  

Dari beberapa urian di atas, dapat disimpulkan bahwa pola pembelajaran 

adalah seperangkat prosedur yang sistematis sebagai perancang bagi para  

pengajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Belajar dan pembelajaran memiliki keterkaitan yaitu dalam pembelajaran 

akan terjadi proses belajar. Dalam proses belajar terdapat dua unsur penting 

yang terkandung yaitu mengalami dan perubahan. Mengalami bermakna 

bahwa pembelajaran dialami oleh peserta didik melalui interaksi dengan 

lingkungannya. Dengan terjadinya interaksi, akan menyebabkan munculnya 

proses penghayatan dalam diri peserta didik. Unsur berikutnya adalah 

perubahan, setelah mengalami proses interaksi dengan lingkungan maka 

peserta didik akan memiliki makna belajar, sehingga akan menghasilkan 

perubahan dalam diri peserta didik, esensi dari perubahan ialah adanya hal 

baru. 

Selain itu, pembelajaran yang baik, adalah pembelajaran yang 

dimanajemen dengan baik pula. Fungsi-fungsi manajemen pendidikan jika 

diimplementasikan dalam pembelajaran, maka dapat uraiannya sebagai 

berikut:
22

  

1) Planning, dalam pembelajaran adalah perencanaan guru sebelum 

melakukan pembelajaran di kelas. Perencanaan tertata dalam silabus, RPP, 

yang terstruktur dan komprehensif. Setiap perencanaan paling tidak berisi 
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tentang tujuan yang dicapai, indikator pencapaian, strategi, serta sumber 

daya yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.  

2) Organizing, seorang guru harus mengelola sumber daya yang mendukung 

sekaligus terkait dengan proses pembelajaran agar mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran. Termasuk pengelolaan berbagai media pembelajaran 

yang ada di sekitar peserta didik.  

3) Actuating, untuk melaksanakan pembelajaran yang baik, maka diperlukan 

kompetensi profesional pendidik dalam membuka dan menutup 

pembelajaran, memberi persepsi maupun apersepsi, menarik perhatian 

dengan cara mengelola kelas, memberi penjelasan, memberi penguatan 

verbal dan non-verbal.  

2) Evaluating, evaluasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

perencanaan dapat dilaksanakan agar tujuan tercapai. Evaluasi bisa 

dilakukan selama proses berlangsung dan setelah proses berlangsung, hasil 

evaluasi selanjutnya digunakan untuk perbaikan (review).  

b. Klasifikasi Pola Pembelajaran 

Barry Moris mengklasifikasikan empat pola pembelajaran, antara lain 

sebagai berikut:
23

 

1) Pola pembelajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat 

bantu/bahan pembelajaran dalam bentuk alat peraga. Pola  pembelajaran 

ini tergantung pada kemampuan guru dalam mengingat bahan 

pembelajaran dan menyampaikan bahan tersebut secara lisan kepada siswa.  
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2011), h. 134. 
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2) Pola pembelajaran guru dengan siswa yang menggunakan alat bantu. Pada 

pola pembelajaran ini guru sudah dibantu oleh berbagai bahan 

pembelajaran yang disebut alat peraga pembelajaran dalam menjelaskan 

dan meragakan suatu pesan yang bersifat abstrak. 

3) Pola pembelajaran guru dengan siawa yang menggnakan media. Pola 

pembelajaran ini sudah mempertimbangkan keterbatasan guru yang tidak 

mungkin menjadi satu-satunya sumber belajar dalam kegiatan 

pembelajaran, guru dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran 

sebagai sumber belajar yang dapat menggantikan guru dalam 

pembelajaran, jadi siswa dapat memperoleh informasi dari berbagai media 

sebagai sumber belajar, misalnya dari majalah, modul, siaran radio 

pembelajaran, televisi pembelajaran, media komputer dan internet. Pola 

ini merupakan pola pembelajaran bergantian antara guru dan media dalam 

berinteraksi dengan siswa. 

4) Pola pembelajaran media dengan siswa atau pola pembelajaran jarak jauh 

menggunakan media atau bahan pembelajaran yang disiapkan, dalam pola 

ini, siswa belajar dengan media, tanpa campur tangan guru, artinya, guru 

hanya sebagai fasilitator yang menyiapkan bahan atau materi 

pembelajaran saja yang kemudian bahan tersebut diaplikasikan pada 

media sebagai sumber belajar siswa yang utama. 
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Pengelolaan pembelajaran yang profesional akan melaksanakan plan, do, 

check, review secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga tujuan dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. Maka untuk mencapai pembelajaran yang 

efektif, maka guru harus melakukan tiga tahapan:
24

 .  

1) Tahap persiapan, adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru sebelum 

memulai mengajar. Pada tahap ini guru melakukan beberapa kegiatan, 

yang meliputi:  

a) Mengucap salam dan mengajak peserta didik untuk berdo’a sesuai 

dengan agama dan keyakinan masingmasing.  

b) Memeriksa kondisi kelas, apakah ada kondisi yang menganggu (kelas 

yang kotor, pajangan gambar yang miring, dll).  

c) Melakukan presensi  

d) Memeriksa apakah peserta didik sudah siap menerima materi pelajaran 

atau belum.  

2) Tahap pelaksanaan pembelajaran, adalah kegiatan mengajar yang 

sesungguhnya yang dilakukan oleh guru, dan sudah ada interaksi langsung 

dengan peserta didik mengenai materi yang disampaikan. Pelaksanaan 

terbagai menjadi tiga tahapan:  

a) Pendahuluan. Guru bisa memulai dengan memberikan motivasi, 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan mata pelajaran lain, 

mengajukan pertanyaan untuk mengarahkan perhatian siswa pada 

materi bahasan. 
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b) Tahapan inti. Pada taha ini guru bisa menggunakan model strategi 

yang bervariasi dan menggunakan media pembelajaran. Penggunaan 

strategi dan media pembelajaran akan menimbulkan pembalajaran 

yang menyenangkan, peserta didik akan lebiha antusias, dan yang 

lebih penting peserta didik mendapatkan pelayanan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

c) Evaluasi. Pada kegiatan ini, guru dapat meminta siswa membuat 

ringkasan, mengajukan pertanyaan, memberi evaluasi formatif, 

memberikn tugas rumah, dan sebagainya. Guru hendaknya menguji 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. 

3) Penutup Ditandai dengan habisnya waktu pembelajaran, setelAh guru 

selesai melaksanakan tugas menyampaikan materi yang menjadi tanggung 

jawabnya pada hari tersebut. Kegiatan penutup bisa dilakukan dengan 

melakukan post test, membuat simpulan, menyampaikan kesan dan pesan, 

membri tugas rumah, mengucapkan do’a penutup, dan memberikan salam. 

2. Kitab Al-Akhlak Lil Banin 

a. Pengertian Kitab Al-Akhlak Lil Banin 

Kitab al-akhlak lil banin adalah kitab yang menerangkan tentang 

akhlak anak, baik akhlak terhadap diri sendiri, teman-temannya, orang tua, 

guru, mayarakat dan sesama manusia. Kitab akhlakul banin juga 

menjelaskan bagaimana cara bersikap, tutur kata, dan bertingkah laku baik 

kepada guru, orang tua dan sesama manusia guna untuk memperbaiki 

akhlak yang diajarkan dalam pendidikan disekolah-sekolah dan akan 
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diterapkan dimasa yang akan datang.
25

 

Kitab al-akhlak lil banin merupakan sebuah kitab yang dikarang oleh 

Syeikh Umar bin Ahmad Barja. Beliau hidup pada akhir abad keenam 

hijriyah, yaitu pada zaman kemunduran dan kemerosotan Daulah 

Abbasiyah.
26

 Kitab al-akhlak lil banin, telah disyarahi oleh Syeikh Jamilah  

Bahmid. Menurunya, kitab tersebut banyak digunakan dan mendapat 

tempat dikalangan para pelajar mapun para guru. Terutama dimasa 

pemerintahan Murad Khan bin Salim, yaitu pada abad 14 M. Kitab ini 

salah satu kitab yang sangat penting untuk dipelajari karena di dalamnya 

banyak mempelajari keilmuan yang berhubungan dengan akhlak, budi 

pekerti, moral serta sikap mental kemasyarakatan yang bertanggung jawab. 

b. Sekilas Biografi Umar Ahmad Baradja  

Beliau memiliki nama lengkap Umar bin Ahmad Baradja. Dilahirkan 

pada tahun 1331 H/1913 M, di kampung Ampel Maghfur Surabaya. Beliau 

di asuh dan di didik kakeknya Syekh Hasan bin Muhammad Baradja, 

seorang ulama pakar ilmu nahwu dan fiqih. Syaikh Umar memiliki nisbah 

Baradja yang berasal dari Seiwun, Hadramaut, Yaman. Sebagai nama 

nenek moyangnya yang ke-18, Syaikh Sa'ad, yang berlaqab (berjulukan) 

Abi Raja' (yang selalu berharap). Mata rantai keturunan tersebut bertemu 
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pada kakek Baginda Nabi Muhammad saw. yang kelima yang bernama 

Kilab bin Murrah (M Ahmad Assegaf, 1995).
27

  

Syekh Umar bin Ahmad Baradja dikenal sangat pandai dalam bidang 

karya tulis, ini disebabkan karena beliau menguasai bahasa Arab dan sastra, 

ilmu tafsir dan hadits, ilmu fiqh dan tasawuf, ilmu sirah dan tarikh. Selain 

itu beliau juga mahir dan menguasai bahasa Belanda dan bahasa Inggris. 

Sebanyak 11 judul buku yang berhasil beliau diterbitkan, diantaranya 

berjudul Al-Akhlaq Lil Banin, kitab Al-Akhlaq Lil Banat, kitab Sullam 

Fiqih, kitab 17 Jauharah, dan kitab Ad’iyah Ramadhan. 

Semua buku-buku tersebut diterbitkan dengan berbahasa Arab, dan 

sejak 1950 telah digunakan sebagai buku kurikulum di hampir seluruh 

pondok pesantren di Indonesia. Secara tidak langsung Syaikh Umar bin 

Ahmad Baradja ikut serta dalam mengukir akhlak para santri di Indonesia. 

Buku-buku karya Syekh Umar tersebut pernah dicetak di Kairo, Mesir, 

pada tahun 1969. Pada tahun1992 buku-buku tersebut telah diterbitkan ke 

dalam bahasa Indonesia, Jawa, Madura dan Sunda.  

Diantara karya Syekh Umar yang paling monumental adalah 

membangun Masjid Al-Khair Surabaya pada tahun 1971 M, bersama K.H. 

Adnan Chamim, setelah mendapat petunjuk dari al-Habib Sholeh bin 

Muhsin al-Hamid (Tanggul) dan al-Habib Zein bin Abdullah al-Kaff 
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(Gresik). Hingga saat ini masjid digunakan untuk berbagai kepentingan 

dakwah masyarakat Surabaya.
28

 

c. Riwayat Pendidikan Umar Ahmad Baradja 

Dalam riwayat pendidikannya, Ustadz Umar Bin Ahmad Baradja 

adalah salah seorang alumnus yang berhasil dari pendidikan Madrasah di 

Al Khairiyyah di Kampung Ampel, Surabaya, yang didirikan dan dibina 

oleh al Habib al-Imam Muhammad bin Ahmad al-Mudhar pada 1895 M, 

yaitu sekolah yang berasaskan Ahlussunnah Wal Jama’ah dan bermadzhab 

Imam Syafi’i. 

Pada masa mudanya, Syaikh Umar Bin Ahmad Baradja menuntut 

ilmu agama dan bahasa Arab dengan tekun, sehingga beliau menguasai dan 

memahaminya. Berbagai ilmu agama dan bahasa Arab beliau dapatkan dari 

ulama, ustadz, syaikh, baik melalui pertemuan langsung maupun melalui 

surat.
29

 

d. Materi Pembelajaran Kitab Al-Akhlak Lil Banin  

Sebagaimana diketahui bahwa ajaran pokok Islam adalah meliputi 

masalah akhlak. Akhlak berarti akhlak seseorang terhadap orang lain. baik 

itu terpuji maupun tercela. Akhlak juga merupakan suatu amalan yang 

bersifat pelengkap penyempurna yang mengajarkan tata cara bergaul 
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dengan manusia.
30

 Bidang studi Akhlakul Banin adalah suatu bidang yang 

mengajarkan dan membimbing untuk dapat mengetahui, memahami, dan 

menyakini akhlak dalam Islam serta dapat membentuk dan mengamalkan 

tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam. Berikut point-

point materi kitab al-akhlak lil banin jilid 1: 

1) Bagaimana akhlak yang harus dimiliki anak? 

2) Anak yang sopan 

3) Anak yang tidak sopan 

4) Anak harus bersikap sopan sejak kecilnya 

5) Allah swt 

6) Anak yang jujur 

7) Anak yang taat 

8) Nabi muhammad saw 

9) Sopan santun di dalam rumah 

10) Abdullah di dalam rumahnya 

11) Ibumu yang penyayang 

12) Sopan santun anak terhadap ibunya 

13) Shaleh dan ibunya 

14) Ayahmu yang berbelas kasih 

15) Sopan santun anak terhadap anaknya 

16) Kasih sayang ayah 
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17) Sopan santun anak terhadap saudara-saudaranya 

18) Dua saudara yang saling mencintai 

19) Sopan santun anak terhadap para kerabatnya 

20) Musthafa dan kerabatnya yahya 

21) Sopan santun anak terhadap pelayannya 

22) Anak yang suka mengganggu 

23) Sopan santun anak terhadap para tetangganya 

24) Hamid dan para tetangganya 

25) Sebelum pergi ke sekolah 

26) Sopan santun dalam berjalan 

27) Sopan santun murid di sekolah 

28) Bagaimana murid memelihara alat-alatnya 

29) Bagaimana murid memelihara alat-alat sekolah 

30) Sopan santun murid terhadap gurunya 

31) Sopan santun murid terhadap teman-temannya 

32) Nasihat-nasihat umum (1) 

33) Nasihat-nasihat umum (2) 

B. Penelitian yang Relevan 

 

1. Muhtadi dan Agus Ainul Yaqin (2013), melakukan penelitian dengan 

judul, Pengaruh Pembelajaran Kitab al-akhlak lil banin terhadap 

Pembentukan Etika Santri Madrasah Diniyah Al-Furqon di Pondok 

Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang, Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh pembelajaran kitab 
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al-akhlak lil banin terhadap pembentukan etika santri Madrasah Diniyah 

Al-Furqon di Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang. 

Jenis peneltian ini adalah kuantitatif, teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada pola 

pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Boarding School Riau.
31

 

2. Annor Saputra dan Ahmad Rifa’i (2020), denghan judul penelitian 

Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Karakter Disiplin 

Siswadi MI Darul Falah Pematang Benteng Hilir. Metode yang 

digunakan adalah menggunakan metode kuantitatif, dan teknik 

pengambilan datanya dilakukan dengan angket atau kuesioner. 

Sedangkan teknik analisis datanya melalui pendekatan statistik regresi. 

Diketahui bahwa pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap 

karakter disiplin siswa mencapai 95,4%, dengan kata lain karakter 

disiplin siswa MI Darul Falah Pematang Benteng Hilir dipengaruhi oleh 

pembelajaran akidah akhlak sebesar 95,4%, sedangkan yang 4,6% lagi 

yaitu karakter disiplin siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya baik 

dari dalam siswa maupun dari luar siswa itu sendiri.
32
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3. Wiwik Meliyati Safitri, Syathori dan Neily, penelitian dengan judul, 

Pengaruh Pembelajaran kitab al-akhlak lil banin Jilid 1 Terhadap 

Pembentukan Adab Santri Kelas 1 Dirosah di Pondok Pesantren An-

Nidhom Kota Cirebon. Pembelajaran kitab al-akhlak lil banin jilid I itu 

sudah diajarkan akan tetapi ada beberapa santri yang belum 

mengamalkan atau menerapkan akhlak yang terpuji (mahmudah). 

Contohnya ada beberapa santri yang belum pernah belajar kitab Al- 

akhlak Lin Banin Jilid I sehingga santri belum mengetahui bagaimana 

seharusnya memuliakan Asatidz. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pembelajaran kitab al-akhlak lil banin, mengetahui adab santri dan 

bagaimana Pengaruh pembelajaran kitab al-akhlak lil banin jilid 1 

terhadap adab santri Pondok Pesantren An-Nidhom. Jenis data yang 

digunakan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, adapun teknik 

dan pengambilan sampelnya itu mengunakan sampling jenuh. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa nilai signifikansi 

0,000 dan thitung sebesar 14,886. Karena nilai signifikan lebih dari 0,05 

dan thitung (14,886) lebih besar dari pada t tabel (1,697) maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pengaruh pembelajaran kitab al-ahklak lil banin jilid I terhadap 

pembentukan adab santri.33 
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4. Haerudin dan Yulistina Nur DS, dengan judul penelitian, Pengaruh 

Pendidikan Agama Islam Terhadap akhlak Peserta Didik di SMA Islam 

Nurussalam Karawang. Penelitian tersebut bertujuan untuk menelaah 

seberapa besar pengaruh peranan pendidikan agama Islam yang di 

pelajari di sekolah terhadap akhlak peserta didik di SMA Islam 

Nurussalam Karawang dan untuk mengetahui usaha- usaha apa saja yang 

di lakukan sekolah dalam meningkatakan akhlak peserta didik di SMA 

Islam Nurussalam Karawang. Hasil penelitian ini dapat di jadikan 

informasi bagi para pendidik dalam menerapkan dan mengetahui faktor-

faktor apa saja yang menjadi pengaruh terbesar terhadap perilaku akhlak 

peserta didik di SMA Islam Nurussalam Karawang. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa Pendidikan Agama Islam dapat merubah akhlak peserta 

didik apabila di terapkan dalam kehidupan sehari hari, melalui cara 

pembiasaan, keteladanan guru, memaksakan untuk berakhlak yang baik, 

apalagi di dukung dengan sekolah yang berbasis pesantren.
34

 

5. Annor Saputra dan Ahmad Rifa’i (2020), denghan judul penelitian 

Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Karakter Disiplin 

Siswadi MI Darul Falah Pematang Benteng Hilir. Metode yang 

digunakan adalah menggunakan metode kuantitatif, dan teknik 

pengambilan datanya dilakukan dengan angket atau kuesioner. 

Sedangkan teknik analisis datanya melalui pendekatan statistik regresi. 
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Diketahui bahwa pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap karakter 

disiplin siswa mencapai 95,4%, dengan kata lain karakter disiplin siswa 

MI Darul Falah Pematang Benteng Hilir dipengaruhi oleh pembelajaran 

akidah akhlak sebesar 95,4%, sedangkan yang 4,6% lagi yaitu karakter 

disiplin siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya baik dari dalam 

siswa maupun dari luar siswa itu sendiri. 

C. Proposisi 

 

Berdasarkan tinjauan   teoritis   dari   variabel   independen   dan 

dependen serta dipadukan dengan penelitian terdahulu yang relevan, maka 

disusunlah suatu kerangka pemikiran seperti yang disajikan pada tabel 

proposisi berikut ini: 

 

 

 

Pola Pembelajaran Kitab Al-Akhlak Lil Banin 

 Memembuka pembelajaran kitab dengan                                           salam 

 memastikan santri dalam keadaan siapa mengikuti 

pembelajaran dan memastikan santri membawa alat tulis dan 

kitab 

 Mereview materi pertemuan sebelumnya dan menberikan 

motivasi kepada santri 

 Menyampaikan materi baru dengan metode ceramah, 

diksusi dan tanya jawab 

 Memastikan mencatat point-point penting dan mencatat 

terjemahan kitab yang diterjemahkan oleh kiyai dan ustadz 

 Mengajak santri untuk menyimpulkan pembelajaran 

 Menutup pembelajaran dengan salam 



 
 

30 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dalam penelitian ini menggunakan participant 

observation dimana peneliti atau penulis berperan sebagai human instrument, 

dan juga menggunakan penelitian survei.
35

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan psikologis dalam penelitian kualitatif dan berlandaskan pada teori 

religiusitas oleh Fuad Anshori dalam bukunya yang berjudul 

“Mengembangkan Kreativitas Perspektif Psikologi Islam” tahun 2002. 

Penelitian ini bersifat kualitatif, yakni penelitian yang dilakukan untuk 

memahami fenomena sosial dan psikologis dari sudut pandang pelakunya 

sebagai objek dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti harus menguasai 

materi dan memiliki wawasan serta pengalaman yang cukup sehingga dapat 

mengajukan pertanyaan, menganalisis, dan mengonstruksi obyek yang akan 

diteliti lebih jelas. Penelitian yang dilakukan ini bersifat deskriptif dimana 

hasil penelitian dipaparkan sesuai dengan temuan data dan fakta yang 

didapata di lapangan. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk 

mengobservasi perihal obyek secara alamiah berlandaskan filsafat positivisme 

dengan pengambilan sampel (data) secara purposive dan snowball dengan 

teknik triangulasi, peneliti berperan sebagai kunci, dan analisi data bersifat 
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 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 17 
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induktif, dan lebih menekankan pada arti, makna sesungguhnya dan 

penjabaran yang bersifat general. Penelitian ini akan menjelaskan pola 

pembelajaran kitab al-akhlak lil banin dalam meningkatkan akhlak dan 

kedisiplinan santri. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah di 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Riau tepatnya di Pondok Pesantren 

Al-Ihsan Boarding School. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 

Januari 2023 dengan jadwal kegiatan sebagai berikut: 

 

 

Tabel. 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitin 

 

 

C. Informan Penelitian 

Informan utama dalam penelitian ini adalah tenaga pengajar kitab al-

akhlak lil banin terdiri 2 guru/pengajar kitab al-akhlak lil banin, yang 

merupakan guru/pengajar kels 1 dan kelas 2 SMP IT Pondok Pesantren Al-

Ihsan Boarding School Riau. 

 

   

AGENDA 

BULAN 

Januari Februari Maret April Mei 

1 Seminar Proposal  X                   

2 Perizinan     X                

3 Kalibrasi         X X X          

4 Pengumpulan Data                X     

5 Analisis Data                  X   

6 Penulisan Laporan                   X  

7 Penyelesaian                    X 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Agar data yang diperoleh lebih representatif, maka perlu dilakukan 

beberapa teknik-teknik atau cara yang digunakan. Adapun beberapa langkah 

yang dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Esterberg mendefinisikan: “Wawancara merupakan sebuah cara 

bertukar pikiran, informasi, dengan metode interaktif antara dua orang 

atau lebih untuk mengonstruksikan data dari suatu topik yang dibahas”. 

Metode ini dilakukan untuk mengeksplorasi data sekunder yang 

dikumpulkan melalui metode interaktif yakni, tanya jawab secara face to 

face antara peneliti dan narasumber atau informan melalui media-media 

tertentu misalnya telepon, hand phone, email atau melalui pembicaraan 

secara terbuka dan interaktif.  

Seperti yang diungkapkan oleh Sutrisno bahwa: “beberapa hal 

yang perlu diperhatikan oleh peneliti dalam menggunakan metode 

kuisioner dan interview adalah bahwa: 

a. Subyek (responden) adalah orang yang paling mengetahui tentang 

dirinya. 

b. Sesuatu yang diungkapkan responden kepada peneliti adalah hal yang 

benar dan dapat dipercaya. 
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c. Interpretasi subyek terkait beberapa pertanyaan yang ditanyakan 

peneliti kepadanya memiliki kesamaan dengan apa yang dimaksud 

peneliti”.36 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur, 

ini dimaksudkan untuk mengetahui informasi yang absah dan tidak hanya 

bersumber dari beberapa responden saja melainkan dengan banyak 

reponden dengan pertanyaan terstruktur dan pertanyaan bebas. Adapun 

yang peneliti akan wawancarai adalah mereka yang dijadikan sebagai 

responden yaitu guru/pengajar pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di 

Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau. 

2. Observasi  

Observasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan informasi/data 

dengan sistematis terhadap obyek penelitian baik dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung.
37

 Peneliti melakukan observasi dengan 

melakukan kunjungan ke subjek penelitian untuk memperoleh data 

berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Instrumen ini akan penulis 

gunakan untuk melakuakn observasi awal terkait dengan permasalahan 

akhlak dan pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti bahwa barang-

barang tertulis. Metode dokumentasi adalah sebuah metode 

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang telah ada 

                                                           
36

 Ibdi., 
37

 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif Penulis, (Yogyakarta: 

PustakaIlmu, 2020), h.125 
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sebelumnya.
38 

Lebih jelasnya, teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen- 

dokumen. Setiap peneliti mengunjungi subjek penelitian. Peneliti juga 

merekam dan mengambil foto beberapa laporan dan dokumen-dokumen 

berkaitan tentang objek yang diteliti baik berupa struktur organisasi dan 

sejarah berdirinya organisasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang didapat 

peneliti dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, lalu 

menggolongkannya berdasarkan klasifikasinya, menjabarkan kedalam poin-

poin, melakukan sintesa dan menjadikannya menjadi sebuah pola, memilih 

dan mengkaji yang penting, serta menarik kesimpulan berdasarkan 

pembahasan agar mudah dipahami.
39

 Berikut alur analisis data dalam 

penelitian kualitatif: 

1. Reduksi Data  

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 

terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 

yang penting. Data hasil mengihtiarkan dan memilah-milah berdasarkan 

satuan konsep, tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran 

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti 

                                                           
38

 Ibid,. h.149 
39

 Ibid, h. 335. 
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untuk mencari kembali data sebagai tambahan atas data sebelumnya yang 

diperoleh jika diperlukan.  

2. Display Data 

Penyajian data adalah proses  pemberian  sebuah informasi yang telah 

disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan peneliti  menarik 

kesimpulan dan mengambil tindakan.
40

 Data yang diperoleh 

dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan dibuat dalam bentuk 

matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan 

satu data dengan data lainnya.  

3. Analisis Data 

Contoh analisis data yang dipergunakan seperti model Content 

Analisis, yang mencakup kegiatan klarifikasi lambang-lambang yang 

dipakai dalam komunikasi, menggunakan kriteria-kriteria dalam 

klarifikasi, dan menggunakan teknik analisis dalam memprediksikan. 

Adapun kegiatan yang dijalankan dalam proses analisis ini meliputi: 

a. menetapkan lambang-lambang tertentu  

b. klasifikasi data berdasarkan lambang/simbol dan,  

c. melakukan prediksi atas data. 
41

 

4. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi  

Dari kegiatan-kegiatan sebelumnya, langkah selanjutnya adalah 

menyimpulkan dan melakukan verifikasi atas data-data yang sudah 

                                                           
40

 Mulyadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Pekanbaru: Diktat, 2011), h. 56 
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 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif; Pemahaman Filosofis dan 

Metodologis kearah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta : PT. Raja Grafindopersada, 

2003),  h. 10 
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diproses atau ditransfer kedalam bentuk-bentuk yang sesuai dengan pola 

pemecahan permasalahan yang dilakukan 

5. Meningkatkan Keabsahan Hasil  

a. Kredibilitas (Validitas Internal)  

1) Keabsahan atas hasil-hasil penelitian dilakukan melalui  

2) Meningkatkan kualitas keterlibatan peneliti dalam kegiatan di 

lapangan 

3) Pengamatan secara terus menerus 

4) Trianggulasi, baik metode, dan sumber untuk mencek kebenaran 

data dengan membandingkannya dengan data yang diperoleh 

sumber lain, dilakukan, untuk mempertajam tilikan kita terhadap 

hubungan sejumlah data 

5) Pelibatan teman sejawat untuk berdiskusi, memberikan masukan 

dan kritik dalam proses penelitian 

6) Menggunakan bahan referensi untuk meningkatkan nilai 

kepercayaan akan kebenaran data yang diperoleh, dalam bentuk 

rekaman, tulisan, kopian, dll 

7) Membercheck, data yang terkumpul lalu dicatat dan dibuat dalam 

bentuk  laporan. Hasilnya dikemukakan untuk di cek 

kebenaranya, agar hasil penelitiannya sahih.
42

 

b. Transferabilitas 

Bahwa hasil penelitian yang didapatkan dapat diaplikasikan oleh 

pemakai penelitian, penelitian ini memperoleh tingkat yang tinggi bila 
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 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung:Pustaka Setia, 2008), h. 94 
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para pembaca laporan memperoleh gambaran dan pemahaman yang 

jelas tentang konteks dan fokus penelitian.  

c. Dependabilitas dan Conformabilitas  

Dilakukan dengan audit trail berupa komunikasi dengan 

pembimbing dan dengan pakar lain dalam bidangnya guna 

membicarakan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam 

penelitian berkaitan dengan data yang harus dikumpulkan.  

d. Narasi Hasil Analisis 

Pembahasan dalam penelitian kualitatif menyajikan informasi 

dalam bentuk teks tertulis atau bentuk-bentuk gambar mati atau hidup 

seperti foto dan video dan lain-lain. Dalam menarasikan data kualitatif 

ada beberap hal yang perlu diperhatikan yaitu:  

1) Tentukan bentuk (form) yang akan digunakan dalam menarasikan 

data 

2) Hubungkan bagiamana hasil yang berbentuk narasi itu 

menunjukan tipe/bentuk keluaran yang sudah di disain 

sebelumnya 

3) Jelaskan bagimana keluaran yang berupa narasi itu 

mengkoparasikan antara teori dan literasi-literasi lainnya yang 

mendukung topik.  

F. Uji Keabsahan Data 

Uji validitas dan reabilitas merupakan hal yang paling inti dalam 

keabsahan data. Validitas terarah pada kesesuaian data dengan objek yang ada 

di lapangan, sedangkan uji reabilitas data terkait konsistensi data yang 
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didapatkan di lapangan. Penelitian ini bersifat kualitatif sehingga peneliti 

menekankan pada konsep validasi data guna menguji keabsahan data. 

Validitas adalah tingkat ketepatan antara obyek yang diteliti dengan data yang 

dapat dilaporkan. Data yang disebut dengan valid, berbeda dengan data yang 

didapatkan peneliti dengan kejadian yang sesungguhnya. Terdapat dua jenis 

validitas data:
43

 

1. Validitas Internal. Tingkat akurasi konsep penelitian dengan hasil yang 

dicapai. 

2. Validitas eksternal. Tingkat akurasi penelitian apakah dapat dilakukan 

generalisasi pada populasi dimana sampel didapatkan 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji validasi data berupa 

triangulasi data dari berbagai sumber. Triangulasi diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Maka, peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data di lapangan. Ada beberapa bentuk triangulasi: 

1. Triangulasi Sumber. Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Pengujian 

data terhadap tiga sumber yang pelneliti pilih sebagai pelengkap 

penelitian, yakni; paparan santri, paparan ustadz selaku pengajar, dan 

penelitian terdahulu yang terkait pembahasan penelitian.. 

2. Triangulasi Teknik. Validasi data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
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3. Triangulasi Waktu. Waktu mempengaruhi kredibilitas data, dalam 

pengujian data dilakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau 

teknik lainnya dalam. waktu dan situasi yang berbeda.
44
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  BAB IV 

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau 

Al-Ihsan Boarding School atau disingkat Pesantren IBS adalah 

sebuah lembaga pendidikan berasrama terpadu dan berkesinambungan, 

setingkat  SMP/MTs dan SMA/MA, dengan masa belajar 6 tahun. 

Berlokasi di Jl. Pesantren RT. 03 RW. 04 Desa Kubang Jaya Kec. Siak 

Hulu Kab. Kampar Provinsi Riau dengan luas lahan 5,5 Ha yang 

peretama kali berdiri tempat belajarnya berbentuk saung dan InsyaAllah 

akan terus berkembang. 

IBS didirikan pada tanggal 1 muharram 1429 H atau 10 Januari 

2008 dengan jumlah santri awalnya 42 orang, yang peletakan batu 

pertama dilakukan oleh Mentri Pemuda dan olahraga RI Dr. Adhiyaksa 

Dault. Pada tahun 2011 mendirikan Yayasan Wakaf Al-Ihsan Riau 

sebagai payung hukum tersendiri dalam rangka melatih kemandirian dan 

memaksimalkan peran edukatif IBS. 

IBS yang mempunyai motto; Ihsan Fikri, Ihsan Budi, Ihsan Hati 

dikelola oleh tenaga edukatif berpengalaman dengan latar belakang 

pendidikan dari dalam dan luar negeri. IBS berkomitmen melahirkan 

kader-kader penerus cita-cita bangsa yang memiliki integritas keilmuan, 

kepribadian dan eksis dalam berbagai sektor kehidupan. 

 

40 
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Saat ini, IBS Riau telah memiliki 3 cabang kampus, kampus 1 

berlokasi di Desa Kubang Jaya, Kabupaten Kampar dari jenjang PAUD 

hingga SMP IT. Kampus 2 berlokasi di Tenayan Raya dengan program 

khusus Tahfidz 30 Juz Al-Quran dan 100 hadis dengan jenjang SMP IT 

dan SMP IT. Sedangkan kampus 3 beralamat di Indragiri Hulu dengan 

jenjang SMP IT. 

2. Profil Sekolah 

Nama Sekolah  : SMP IT Al-Ihsan Boarding School  

     Riau 

Nomor Statistik Sekolah : 202140680006 

NPSN : 10497283 

Letak Geografis : 0,273 Lintang 

       : 101,4577 Bujur 

Status Sekolah : Terakreditasi 

Status Akreditasi : A 

Tahun berdiri : 2008 

Alamat   : Jl Pesantren RT 03 RW 04 

Desa  : Kubang Jaya 

Kecamatan  : Siak Hulu 

Kabupaten/Kota : Kampar 

No HP Kepala Madrasah : 0852 9814 1153 

Email :  
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3. Visi dan Misi SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School 

Riau  

a. Visi 

Menjadi SMP yang Unggul di Bidang IPTEKS yang Berbasis 

Integrated Holistic dengan Mengedepankan Akhlakul Karimah 

tahun 20220 

b. Misi  

1) Mengenal dan mengembangkan potensi intelektual, emosional, 

sosial, dan spiritual siswa. 

2) Membina calon pemimpin bangsa yang ikhlas dan istiqomah 

dalam belajar untuk menggapai prestasi. 

3) Menjadikan setiap aktivitas selalu bernilai ibadah dan dakwah. 

4) Meningkatkan kedisiplinan dan kesungguhan dalam belajar. 

5) Menumbuhkembangkan semangat berprestasi dalam konsep 

akademik dan nonakademik. 

6) Menyelenggarakan program pembelajaran Al-Qur’an yang 

berorientasi pada karakter. 

7) Mengikuti pembinaan keislaman secara berkesinambungan. 

8) Membangun dan memprakarsai kegiatan dalam pengembangan 

lingkungan hidup sehat di sekolah dan di manapun berada. 
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4. Struktur Organisasi SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding 

School Riau  

Untuk mengatur segala bentuk kegiatan sehari-hari pada SMP IT 

Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau , maka disusun sebuah 

struktur organisasi yang akan mempermudah proses tanggung jawab 

sebagai seorang pendidik dan tenaga kependidikan, serta diharapkan 

dapat mengontrol proses belajar mengajar dan kegiatan sekolah lainnya 

agar berjalan dengan lancar. Struktur organisasi SMP IT  Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau  dapat dilihat dari tabel 

berikut:
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Tabel 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI 

SMP IT PONDOK PESANTREN AL-IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU  

KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR 

 

 

KEPALA SMP IT AL-IHSAN BOARDING SCHOOL 

RIAU  

 Riza Yufitri, S.H.I 

 

 Kyai. Helmi Hidayat, M.Pd 

Kyai. Muhammad Akhyar Rifqi, Lc. MH 

KH. Khairudin, Lc 

NIP. 

PIMPINAN PONDOK 

 Ismiyati, S.Pd 
 

BENDAHAR 

 Muhammad Rudhini, S.Pd 
(Santri Putra) 
Uswatun Hsanah, S.Pd. Gr. 
(Santri Putri) 
 

WAKA KESISWAAN 

 Lola Dwifa, S.Sos. 

 

KEPALA TU 

4
4
 

WAKA KURIKULUM 

Dela Kurnia, S.Pd 
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5. Kurikulum 

Agar tercapainya tujuan pendidikan, maka Pondok Pesantren Al-

Ihsan Boarding School Riau menggunakan kurikulum yang mengacu 

pada kurikulum Khas Pondok Pesantren, KEMENAG dan 

KEMENDIKBUD. Dimana kurikulum  yang mengacu dari KEMENAG 

dan KEMENDIKBUD telah menggunakan kurikulum 2013. Sehingga 

pembelajaran lebih terarah sesuai dengan motto, visi dan misi Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau. 

Pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding 

School Riau ini dibagi kepada dua yaitu intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. Intrakurikuler berupa proses pembelajaran di dalam 

kelas dengan berbagai mata pelajaran Madrasah, mata pelajaran Pondok 

serta mata pelajaran Takhassus Pondok. Untuk ektrakurikuler berupa 

bela diri, kaligrafi, nasyid, hadarah, mawaris, BES (Badan Eksekutif 

Santri), pramuka, study club inggris dan arab, seni baca al-Quran serta 

program peningkatan kemampuan Bahasa arab. 

6. Data Guru di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau  

Tenaga pengajar di SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding 

School Riau pada umumnya S1 dan S2, baik lulusan dari kampus-

kampus terbaik dalam negerai maupun luar negeri yang telah 

berpengalaman di bidangnya masing-masing dan memiliki keahlian 

dalam mengelola mata pelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang 

mereka miliki, baik dibidang agama maupun umum. Maka untuk 

 Kyai. Helmi Hidayat, M.Pd 

Kyai. Muhammad Akhyar Rifqi, Lc. MH 

KH. Khairudin, Lc 

NIP. 

PIMPINAN PONDOK 

 Ismiyati, S.Pd 
 

BENDAHAR 

 Muhammad Rudhini, S.Pd 
Uswatun Hsanah, S,Pd 

WAKA KURIKULUM 

 Lola Dwifa S.Sos 

 

KEPALA TU 
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mengetahui serta memberikan gambaran tentang keadaan guru yang ada 

di SMP IT Pondok Al-Ihsan Boarding School Riau, maka dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data Guru di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau   
 

No Nama Guru Mata Pelajaran 

yang di Ajar 

Jml 

Jam 

Jabatan 

1 Riza Yufitri, S.HI PAI 41.5 Kepala Sekolah 

2 Muhammad Rudini, S.Pd PAI 37.5 Wakasis 

3 Utaibah Ma’shum, Lc Akidah & PAI 45.5 Wali Kelas 

4 Iqbal Maidy, M.Pd Fiqih & Akidah 33.5 Wali Kelas 

5 Irma Suryani, S.Pd.I Fiqih  & Hadis 35.5 Guru 

6 Muhammad Zikra, S.Ag Fiqih & Sirah 43.5 Wali Kelas 

7 Khairul Huda, S,Kom PAI 47.5 Wali Kelas 

8 Rita Gustina, S.Pd B. Indonesia 45.5 Wali Kelas 

9 Riyadi, S.Pd B. Indonesia 45.5 Wali Kelas 

10 Nor Rohmad, S.Pd B. Arab & Inggris 45.5 Wali Kelas 

11 Sri wahyuni, S,Pd B. Inggris 42.5 Wali Kelas 

12 Elvaridha, M.Pd B. Inggris 38.5 Wali Kelas 

13 Richy Amwazir, S.Pd B.Inggris 42.5 PJ BPI 

14 Khairunnisa, S.Si Matematika 29.5 Staf Wakakur 

15 Mawaddaturrohmah, M.Si Matematika 44.5 Wali Kelas 

16 Vera Rahmalya, S.Pd Matematika 44.5 Wali Kelas 

17 Marliza Mutmainnah Matematika  43.5 Wali Kelas 

18 Sri Romadhaniati, S,Pd IPA 48.5 PJ LAB. IPA 

19 Ali Candra, S.Pd IPA 45.5 Wali Kelas 

20 Dela Kurnia, S.Pd IPA 40.5 Wakakur 

21 Uswatun Hasanah, SPd. Gr. IPA  39.5 Wakasis 

22 Satriadi, M.Pd IPA 40.5 Wali Kelas 

23 Ismiyati, S.Pd IPS 39.5 Bendahara 

24 Tuti Tamjumg B. Arab 45.5 Wali Kelas 

25 Aarifkasyaputra, S.Pd.I Sharaf & B. Arab 49.5 Wali Kelas 

26 Rio Desra Domo, S,Psi Nahwu & Sharaf 45.5 Wali Kelas 

27 Yasril Ihza Mahendra, S,Pd.I Tahfidz 37.5 Guru 

28 Shandika Pramana Putra, S.Ag Tahfidz 49.5 Wali Kelas 

29 Siti Rahmayana Panjaitan, S.Ag Tahfidz 39.5 Guru 

30 Alwandi, S,Pd BK 51.5 Wali Kelas 

Sumber: Dokumentasi SMP IT PP Al-Ihsan Boarding School Riau/2023 
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7. Data Santri di SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School 

Riau  

Santri merupakan salah satu komponen bagi berlangsungnya 

kegiatan pendidikan di sekolah. Antara guru dan santri, keduanya 

merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 

lainnya. Guru sebagai pendidik atau pengajar sedangkan santri sebagai 

anak didik. Jumlah santri menurut data statistik tahun ajaran 2022/2023 

dapat dilihat pada tabel  berikut: 

Tabel 4.3 

Data Santri SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School 

Riau  Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

 

Sumber: Dokumentasi SMP IT PP Al-Ihsan Boarding School Riau  2022/2023 

8. Sarana dan Prasarana 

Dalam suatu lembaga pendidikan, sarana dan prasarana sangatlah 

penting, karena merupakan alat penggerak suatu pendidikan itu sendiri. 

Sarana dan prasarana pendidikan berguna untuk menunjang 

penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun 

tidak langsung dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Sarana dan 

prasarana yang ada pada SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding 

School Riau   dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Kelas 

Jumlah 

Rombel 
Santri 

JML 

  LK PR 

1 1  9 113 104 217 

2 2 6 107 93 200 

3 3 8 113 93 206 

Jumlah 24 333 290 623 
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Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School 

Riau 
 

No Tanah dan Bangunan Luas Jumlah Yang Ada 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Luas Tanah yang terbangun 21 x 18 m - - - 

2 Luas tanah Pekarangan - - - - 

3 Total Luas Tanah Seluruh nya 3000 m2 - - - 

4 Status Tanah Milik PPs - - - 

5 Ruang Kelas 7 x 6 m 24 - - 

6 Ruang Perpustakaan 
- 1 - - 

7 Ruang Laboratorium 
- 2 - - 

8 Ruang Praktik - 0 - - 

9 Ruang Pimpinan - 1 - - 

10 Ruang Guru - 1 - - 

11 Ruang Ibadah - 7 - - 

12 Ruang UKS - 2 - - 

13 Ruang Toilet - 50 - - 

14 Ruang Gudang - 1 - - 

15 Ruang Sirkulasi - 0 - - 

16 Tempat Bermain / Olahraga - 0 - - 

17 Ruang TU - 1 - - 

18 Ruang Konseling - 2 - - 

19 Ruang OSIS - 1 - - 

20 Ruang Bangunan - 8 - - 

Sumber: Dokumentasi SMP IT PP Al-Ihsan Boarding School Riau  2022/2023 
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B. Temuan Penelitian 

1. Pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok Pesantren Al-

Ihsan Boarding School Riau 

Di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau Pembelajaran 

kitab al-akhlak lil banin diajar oleh dua orang ustadz, yaitu kelas satu dan 

kelas dua pada jenjang SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding 

School Riau. Pola pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kitab 

al-akhlak lil banin adalah pola pembelajaran guru dengan siswa yang 

menggunakan alat bantu. Pada pola pembelajaran ini guru sudah dibantu 

oleh berbagai bahan pembelajaran yang disebut alat peraga pembelajaran 

dalam menjelaskan dan meragakan suatu pesan yang bersifat abstrak. 

Pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Boarding School Riau dilaksanakan rutin satu kali dalam satu minggu. 

Pembelajaran dibagi dalam bentuk kelompok belajar sesuai dengan 

jenjang kelas masing-masing dan yang mengajar ustadz yang telah 

ditunjuk sebelumya, yang memiliki keahlian dibidangnya. 

Adapun standar pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin yang 

baik khususnya di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau 

tentunya adalah pola pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan panduan 

yang telah ditentukan oleh Pondok Peasantren, diantaranya adalah: 

a) Membuka pembelajaran kitab al-akhlak lil banin dengan salam 

b) Memastikan santri dalam kedaan siap untuk mengikuti pembelajaran 

kitab al-akhlak lil banin 
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c) Mereview materi  kitab al-akhlak lil banin yang telah lalu 

d) Menyampiakn materi lanjutan  kitab al-akhlak lil banin 

e) Memastikan santri mecatat point-point penting pembelajaran kitab al-

akhlak lil banin 

f) Mengajak santri menyimpulkan pembelajaran  kitab al-akhlak lil 

banin 

g) Menutup pembelajaran  kitab al-akhlak lil banin dengan salam 

2. Kandungan Isi Kitab Al-Akhlak Lil Banin Jilid 1 

Sebagaimana diketahui bahwa ajaran pokok Islam adalah meliputi 

masalah akhlak. Akhlak berarti akhlak seseorang terhadap orang lain. baik 

itu terpuji maupun tercela. Akhlak juga merupakan suatu amalan yang 

bersifat pelengkap penyempurna yang mengajarkan tata cara bergaul 

dengan manusia.

45
 Bidang studi Akhlakul Banin adalah suatu bidang yang 

mengajarkan dan membimbing untuk dapat mengetahui, memahami, dan 

menyakini akhlak dalam Islam serta dapat membentuk dan mengamalkan 

tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam. 

a.  بماذا ينخلق الولد؟  

يجب علے الولد أن يتخلق بالاخلاق الحسنة من صغره، ليعيش محبوبا في 

ويجب عليه أيضا، أن  كبره: يرضے عنه ربه، ويحبه أهله، وجميع الناس.

يبتعد عن الأخلاق القبيحة، كيلا يكون مكروها: لا يرضے عنه ربه، ولا 

 يحبه أهله، ولا احد من الناس.

                                                           
45

 Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kompetensi Dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), h. 77. 
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)Dengan apa seorang anak beradab?) 

(Wajib atas seorang anak berakhlak dengan akhlak yang baik dari 

kecilnya, agar kehidupannya dicintai ketika dewasa: Tuhannya akan 

ridho padanya, dan keluarganya akan senantiasa mencintainya, 

dan seluruh manusia.)
46 

(Wajib juga atas seorang anak yang beradab, Menjauhi dari akhlak 

yang tercela, agar tidak menjadi orang yang dibenci: Tuhannya 

tidak ridho padanya, dan keluarganya tidak mencintainya dan juga 

seluruh manusia.)
47

 

b. الولد الأديب 

، وكل من هو أكبر منه، وإخوانه الكبار، الولد الأديب يحترم والديه ومعلميه

وكل من هو أصغر منه.، ويرحم إخوانه الصغار  

ولا يقاطع ، ويصبر علے الأذى، ويتواضع مع الناس، ويصدق في كلامه

ولا يرفع صوته إذا تكلم أو ضحك.، ولا يتخاصم معهم، الأولاد  

)Anak yang santun dan beradab( 

(Seorang anak yang beradab ia memuliakan kedua orang tuanya 

dan para pengajarnya, dan para saudaranya yang lebih besar, dan 

semua orang yang lebih besar darinya, dan menyayangi 

saudaranya yang lebih kecil, dan semua orang yang lebih kecil 

darinya.)
48

 

(Dan seorang anak yang beradab selalu jujur dalam setiap 

perkataannya, dan bertawadhu' (rendah hati) sesama manusia, dan 

bersabar atas gangguan dan tidak memutuskan hubungan dengan 

anak-anak (tetangga), tidak pula berkelahi bersama mereka, dan 

tidak meninggikan suara apabila sedang berbicara atau tertawa.)
49

 

 

                                                           
46

 Umar Ahmad Barja, Kitab Al-Akhlak Lil Banin, (Bandung: Maktabah Ahmad 

Nabhan, 1956), h. 5 
47

 Ibid., 
48

 Ibdi., 
49

 Ibdi., 
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c. الولد الوقح  

الولد الوقح : لا يتأدب مع والديه و أساتذته، ولا يحترم من هو أكبر منه، ولا 

يرحم من هو أصغر منه، ويكذب إذا تكلم ويرفع صوته إذا ضحك، ويحب 

الشتم، والكلام القبيح، والمخاصمة و يستهزئ بغيره، ويتكبر عليه، ولا 

 يستحے أن يعمل قبيحا، ولا يسمع النصيحة.

)Anak yang buruk akhlaknya) 

(Seorang anak yang jelek: ia tidak beradab kepada kedua orang 

tuanya dan para ustadz²nya, ia tidak menghormati orang yang lebih 

tua darinya, ia tidak menyayangi orang yang lebih muda darinya, 

ia selalu berbohong apabila berkata-kata, dan mengangkat 

suaranya apabila tertawa, dan ia suka memaki, dan berkata yang 

tercela, dan bertengkar serta memperolok-olok orang lain, dan ia 

menyombongkan diri, dan ia tidak malu kalau berbuat yang tercela, 

dan ia tidak suka mendengar nasihat.)
50

 

d. يجب أن يتأدب الولد من صغره 

أحمد ولد صغير، لكنه أديب، ولهذا يحبه أبوه، وهو أيضا يحب السؤال عن 

كل شئ لا يفهمه. وذات يوم تنزه مع أبيه في بستان فرآى شجرة ورد جميلة، 

ولكنها معوجة ، فقال أحمد "ما أجمل هذا الشجرة! ولكن لماذا يا أبي هي 

معوجة؟ " فقال أحمد "الأحسن أن نقويمها الآن" فقال الأب "لأن البستاني لم 

 يعتن بتقويمها، من صغره، فصارت معوجة"  فضحك أبوه وقال له 

 "لا يتأتى ذلك يا ولدي، لأنها قد كبرت، وغلظت ساقها"

 فكذلك الولد، الذي لم يتأدب من صغره، لا يمكن تأديبه في كبره.

Seorang anak wajib beradab sejak dari kecilnya 

(Ahmad seorang anak kecil, akan tetapi ia beradab, oleh karna itu 

ayahnya mencintainya, dan ia juga suka bertanya dari segala 

sesuatu yang ia tidak mengerti. Pada suatu hari ia berjalan-jalan 

bersama ayahnya ke kebun, maka ia melihat pohon bunga yang 

                                                           
50

 Ibid., 
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indah, akan tetapi pohon itu bengkok. Maka Ahmad bertanya: 

"Betapa indahnya pohon ini! Akan tetapi mengapa ia bengkok 

wahai ayah?" Sang Ayah menjawab: "Karena Tukang Kebun tidak 

memperhatikan serta tidak meluruskannya semenjak dari kecilnya, 

maka jadilah ia bengkok" "Lebih baik, kita meluruskannya saja 

sekarang", ujar Ahmad, Maka tertawa sang Ayah, dan berkata: 

"Tidak Mudah yang demikian itu wahai Anakku, karena ia sudah 

tumbuh besar, dan ranting-rantingnya pun tebal. Beginilah seorang 

anak yang tidak beradab dari kecilnya, tidak mungkin ia beradab 

pada waktu ia telah besar.)
51

 

e. الله سبحانه وتعالے 

يها الولد العزيز؛ الله سبحانه وتعالے هو الذي خلقك، وحسن صورنك؛ بأن 

أعطاك عينين، تنظر بهما الأشياء، وأذنين تسمع بهما الأصوات، ولسانا 

تتكلم به، ويدين تستعملهما في أشغالك، ورجلين تمشے عليهما، وعقلا 

تعرف به الخير من الشر، وأنعم عليك بالصحة والعافية، ووضع الرحمة في 

 قلوب والديك حتے ربياك تربية حسنة.

فيجب عليك أن تعظم ربك وتحبه، وتشكره علے جميع نعمه: بأن تمتثل 

أوامره، وتجـتـنـب نواهيه، وأن تعظم أيضا جميع ملآئكته، ورسله، 

 وأنـبـيـائه، والصالحين من عباده، وتحبهم لأنه تعالے يحبهم.

إذا أحببـت ربك: وامـتـثـلـت أوامره، واجـتـنـبـت نواهيه، زادك من نعمه، 

وجعلك محبوبا بين الناس، وحفظك من كل أذى، وأعطاك كل ما تريد؛ من 

 الرزق وغيره.

(Allah yang Maha Suci lagi Maha Tinggi) 

(Wahai anak yang mulia: Allah yang Maha Suci lagi Maha Tinggi 

Dia yang menciptakanmu, dan membaguskan rupamu, dengan 

memberi kedua mata kepadamu dengannya kamu bisa melihat 

segala sesuatu, dan kedua telinga, dengannya kamu bisa 

                                                           
51 Ibid., h. 6  
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mendengar suara, dan lisan yang dengannya kamu mampu 

berbicara, dan kedua tangan yang dengannya kamu mampu 

memakai untuk aktifitasmu, dan kedua kaki yang dengannya kamu 

bisa berjalan, dan akal yang dengannya kamu mengetahui yang 

baik dari yang buruk, dan Dia memberi nikmat atasmu berupa 

kesehatan yang sehat, serta meletakkan rasa sayang di hati kedua 

orangtuamu sehingga mereka mendidikmu dengan pendidikan yang 

baik.)
52 

)Maka wajib atasmu untuk mengagungkan serta mencintai 

Tuhanmu, dan engkau mensyukuri atas segala nikmat-nikmatNya : 

dengan kamu mematuhi segala perintah-perintahNya, dan 

menjauhi segala LaranganNya, dan Juga kamu mengagungkan 

seluruh Para Malaikat-malaikatNya, Rasul-rasulNya, Nabi-

NabiNya dan Seluruh orang-orang sholeh dari semua hamba-

hambaNya, dan kamu cintai mereka karna sesungguhnya Allah 

yang Maha Tinggi mencintai mereka
53( 

(Apabila kamu telah mencintai Tuhanmu, dan mematuhi segala 

perintah- perintah-Nya serta menjauhi semua larangan-larangan-

Nya, Dia akan menambah nikmat-nikmat-Nya kepadamu, dan 

menjadikanmu orang yang dicintai diantara manusia, serta 

menjagamu dari segala gangguan, dan memberi mu segala apa-apa 

yang kamu mau:dari pada rezeki atau yang lainnya.)
54

 

f. لولد الأمين    

محمد ولد أمين، يخاف الله، ويمـتـثـل أمره، وذات يوم قالت أخـتـه سعاد: 

"يا أخي، إن أبانا قد خرج من البيت، فهلم بنا نفتح خزانة الطعام لنأكل ما 

 "فيها من المأكولات اللذيذة فأبونا لا ينظر إلينا.

فأجابها محمد: "حقيقة يا أختي، إن أبانا لا ينظر إلينا، ولكن اما تعلمين: 

 ".أن الله هو الذى ينظر إلينا.
                                                           

52
 Ibid.,   

53
 Ibid.,   

54
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فاحذرى مثل هذا العمل القبيح، لأنك لو أخذت شيئا بغير رضا أييك، فإن 

 الله يغضب عليك، وسوف يعاقبك.

فخافت سعاد، واستحت من سوء نـيـتـها، وقالت: "صحيح كلامك يا أخي 

 "وأشكرك كثيرا، على هذه النصيحة الطيية.

(Anak yang jujur) 

(Muhammad seorang anak yang jujur, ia takut kepada Allah, dan ia 

mematuhi segala perintah-Nya. Pada suatu hari berkata kakak 

perempuannya yaitu Su'aadah: “Wahai saudaraku, sesungguhnya 

Ayah kita telah keluar dari rumah, maka marilah kita buka lemari 

makanan untuk kita makan apa-apa yang ada di dalamnya dari 

pada makanan yang lezat, karena Ayah tidak akan melihat kita”.
55

 

(Maka Muhammad menjawab, “Benar sekali wahai saudaraku, 

sesungguhnya Ayah kita tidak melihat kita, akan tetapi apakah 

engkau mengetahuinya bahwa sesungguhnya Allah lah yang melihat 

kita”. “Maka hati-hatilah semisal perbuatan tercela ini, karena 

sesungguhnya kalau engkau mengambil sesuatu dengan tanpa ridho 

Ayahmu, maka sesungguhnya Allah murka terhadapmu, dan Dia 

kelak akan memberi hukuman kepadamu”. Maka takutlah Su'adah, 

dan malu atas keburukan niatnya, dan ia berkata, "Benar kata-

katamu wahai saudaraku, dan aku bersyukur sekali atas nasihat 

yang baik ini" ujar Su'adah.)
56

 

g. الولد المطيع 

حسنولد مطيع: يصلے كل يوم، الصلوات الخمس في أوقاتها، ويواظب 

علے الحضور في المدرسة وعلے قراءة القرآن، ومطالعة الدروس في 

 البيت، ولذلك يحبه أبوه وأمه وأساتذته وجيع الناس.

ومن عادته اذا أراد النوم: أن يذكر الله، ويشكره علے أن حفظه طول 

 يومه، من البلاء والأذى، ثم يقول.

                                                           
55

 Ibid., h. 7 
56

 Ibid.,   
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"باسمك اللـهم أحيا وأموت" وإذا قام من نومه، يشكر الله علے نعمة 

 النوم، ويقول: "الحمد للـه الذي أحيانا بعد ما أماتنا وإليه النشور".

ومن عادته أيضا إذا أكل: أن يقول أولا: "بسم الله الرحمن الرحيم" وإذا 

فرغ منه، يشكر الله علے نعمة الأكل، لأنه يعلم أن الله هو الذي أوجد له 

الطعام، ويقول "الحمد للـه الذي أطعمني هذا الطعام ورزقنيه من غير 

 حول مني ولا قوة".

ما أسعد هذا الولد المطيع: يرضے عنه ربه، وسوف يدخله 

 الجنة.

(Anak yang ta'at) 

(Hasan adalah seorang anak yang taat, ia shalat setiap hari, shalat 

lima waktu, dan ia selalu lazim hadir di madrasah untuk membaca 

Al-Qur'an, dan mengulang-ulang pelajarannya di rumah, dengan 

begitu ia disukai ayah dan ibundanya, dan para guru-gurunya dan 

seluruh manusia. Dan dari kebiasaannya apabila ingin tidur: dan 

hendaknya ia mengingat Allah, serta bersyukur atas penjagaan-Nya 

sepanjang hari dari segala bencana dan gangguan, kemudian ia 

berdo'a "dengan Nama Allah saya hidup dan dengan nama-Nya 

saya mati”. (57
 

(Dan apabila ia telah bangun dari tidurnya, ia bersyukur kepada 

Allah atas nikmat tidur, dan bedo'a : “Segala puji bagi Allah yang 

menghidupkan kami setelah matinya kami dan kepada-Nya lah kami 

kembali”. Dan dari kebiasaannya juga apabila makan : maka ia 

berkata “Bismillah" terlebih dahulu, dan apabila ia selesai dari 

makannya, ia bersyukur atas nikmat makan, karna sesungguhnya ia 

mengetahui bahwa Allah yang memberikan makanan kepadanya, 

dan berdo'a “Alhamdulillahi ladzi Ath'amany hadzath tho'aman wa 

rozaqonihi min ghoiri haulin minni wa laa quwwah”.)
58 
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h. نبيك محمد صلے الله عليه وآله وسلم 

أيها الولد الأديب، كما يحب عليك أن تعظم ربك سبحانه وتعالے يحب 

عليك أيضا، أن تعظم نبيك محمد صلے الله عليه وآله وسلم، وتملأ قلبك 

بمحبته حتے تحبه أكثر من محبتك لوالديك ولنفسك، لأنه الذي علمنا دين 

الاسلام وبسببه عرفنا ربنا، وفرقنا بين الحلال والحرام، ولأن الله تعالے 

 أحبه، فجعله أفضل الناس، وصيره قدوة لنا في الأخلاق والآداب.

إذا أحببت نبيك محمد صلے الله عليه وآله وسلم، فاتبعه في سيرته، 

 واعمل بنصائه، لتنال محبة الله ورضاه.

(Nabimu Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Aalihi wa Sallam) 

(Wahai anak yang beradab: sebagaimana wajib atasmu untuk 

mengagungkan Tuhanmu yang Maha Suci lagi Maha Tinggi, wajib 

juga atasmu untuk mengagungkan Nabimu Muhammad Shallallahu 

'Alaihi wa Aalihi wa Sallam, dan memenuhi hatimu dengan 

mencintainya sehingga rasa mencintainya lebih banyak/besar dari 

rasa cintamu terhadap kedua orangtuamu dan terhadap dirimu 

sendiri. Karena sesungguhnya beliau yang mengajarkan kita akan 

agama Islam, dan dengan sebabnya kita mengetahui Tuhan kita, 

dan kita mampu membedakan antara yang halal dan yang 

haram.)
59

 

i. آداب المنزل 

يجب على الولذ أن يراعى الأدي في منزله، بأن يحترم والديه، واخوانه 

و اخواته و كب من في المنزل، رلا سعمل شيئا يغضب احدا منهم، ولا 

يعاند أخاه الكبير، ولا يخاصم أخاه الصغير، ولا يؤذى الخادم، و إذا 

لعب لعب بنظام، بغير صياح ولا حركة لا تليق به، لا سيما إذا كان أحد 

  في البيت نائما أو مريضا.

و أن يخافظ على أدوات المنزل: فلا يكسر الأوانى، ولا يغير الأبواب، 
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ولا يفسد الأشجار، و إذا كان عنده هر او دجاج، يقدم له الطعام 

 والشراب ولا يؤذيه.

 

(Akhlak di rumah) 

(Wajib atas seorang anak untuk memperhatikan adab di dalam 

rumahnya, dengan menghormati kedua orangtuanya, dan saudara-

saudara laki-lakinya ataupun kepada saudari perempuannya, dan 

semua orang di dalam rumahnya, dan tidak melakukan sesuatu yang 

membuat salah satu dari mereka menjadi marah, dan tidak 

membantah saudaranya yang lebih besar serta memusuhi 

saudaranya yang lebih kecil darinya, dan tidak menyakiti para 

pembantu, dan apabila bermain maka bermainlah dengan disiplin, 

dengan tanpa berteriak- teriak dan tidak bergerak (berlaga) yang 

tidak sesuai, terutama apabila ada seseorang di rumah yang 

sedang tidur atau sedang sakit.)
60

 

(Dan memelihara terhadap alat-alat rumah, maka tidaklah 

memainkan alat-alat dapur, dan tidak mendobrak pintu, merusak 

pepohonan, dan apabila ada padanya kucing atau ayam, maka 

hendaknya ia memberi kepadanya makan- makanan dan minum-

minuman dan jangan menyakitinya.)
61

 

j. ه في منزلهـعبد الل  

، و مساءو يغتسل كل صباح ؛ ه في منزله مثال الادب والنظامـعبد الل

ولا ، ويضعها مرتبة في محل خاص ،كتبهو يعتني بنظافة ملابسه 

، يتمخط في ثوبه او في الجدار ولكن في المنديل ولا يبصق علے القاعة

او يتسلق الاشجار ولا ، ولا يكتب في الجدران، ولا يوسخ الابواب

.يلعب برمي الاحجار كيلا يكسر زجاج النوافذ او يؤذي غيره  

ولا ، مساءو اخوانه واخواته كل صباح و كان عبد الله يصافح والديه و 
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ولا يحب ان يجلس مع الاخدام ولا ، يدخل غرفة احد من غير استئذان

.يخبر احدا بما يقع في منزله  

و أن يحافظ علے صلواته ، يقوم مبكراو من عادته ان ينام مبكرا و 

و وأن يسمع نصائح ابيه ، ويطالع دروسه ولا يلعب الا في وقت اللعب

.امه  

.معهم سعيدا مسرورا وبذلك ينال عبد الله رضے والديه واهله ويعيش  

(Abdullah di rumahnya) 

(Abdullah di dalam rumahnya semisal anak yang beradab serta 

rajin, ia selalu mandi setiap pagi dan sore hari, dan dia selalu 

bersungguh-sungguh untuk membersihkan pakaian-pakaiannya 

juga kitab-kitabnya (buku-bukunya) dan meletakannya dengan rapi 

di tempat yang khusus, dan mengelap (sisa makanan di mulut) ke 

pakaian atau ke dinding, akan tetapi ia menggunakan sapu 

tangan,dan tidak meludah ke lantai, tidak juga mengotori pintu dan 

menulis-nulis di dinding, tidak pula memanjat-manjat di pohon dan 

tidak melempar-lempar batu agar tidak memecahkan kaca jendela 

atau merusak yang lainnya.)
62

 

(Adanya Abdullah itu senantiasa mencium tangan kedua 

orangtuanya dan saudara-saudaranya yang laki-laki maupun 

saudaranya yang perempuan setiap pagi dan petang, dan ia tidak 

suka masuk kamar orang lain tanpa seizin yang mempunyai kamar, 

dan Abdullah tidak suka pula duduk bersama para pembantu, dan 

tidak suka pula menceritakan apa-apa yang terjadi di rumahnya.)
63

 

k. امك الرحيمة 

حملتك في بطنها تسعة ؛ علم يا بني: أن امك تعبت كثيرا من اجلكا

نظفت جسمك ، و ربتك تربية حسنة الے ان كبرتو ثم ارضعتك ، أشهر

.حرستك من كل اذى، و طعامكو هيأت فراشك و وثيابك   
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. وهي ، وتتمنے ان تكون احسن الاولاد، تحبك كثيرا، و امك رحيمة بك

مسرورة بك تفرح جدا اذا فرحت ، عليكة مع تعبها من اجلك صابر

فتجتهد في ، وتحزن اذا حزنت او كنت مريضا، عافيةو ورأتك بصحة 

.ولا تستريح الا اذا تعافيت تماما، وتدعو لك بالشفاء، احضار الدواء  

كيف تحبه ،؟ و كيف تتعب أمك في تربيته، انظر الے أخيك الصغير

.لتعرف حالتك في صغرك؟ محبة شديدة  

)Ibumu yang penyayang( 

)Ingatlah wahai Anakku, sesungguhnya Ibumu sangat capek sekali 

oleh kamu, ia mengandungmu selama sembilan bulan di perutnya, 

kemudian menyusui kamu, dan mendidik kamu dengan pendidikan 

yang baik hingga kamu besar, dan ia senantiasa membersihkan 

badan dan pakaianmu, dan menyiapkan tempat tidur dan 

makananmu serta menjaga kamu dari setiap gangguan. (64
 

(Ibumu begitu sayang kepadamu, dan ia sangat mencintaimu, dan 

ia begitu berharap agar engkau menjadi sebaik-baiknya anak, dan 

ia bersama kepayahannya karena kamu ia bersabar terhadapmu, ia 

bahagia denganmu, dan ia sangat senang apabila kamu senang dan 

sehat sertai baik, ia senantiasa melihatmu, ia akan sedih jika kamu 

merasa sedih, atau kamu sakit, maka ia dengan segera 

mengantarkan atau membawamu obat, serta ia senantiasa 

mendo'akanmu dengan kesembuhan, dan ia tidak akan berisitirahat 

kecuali apabila kamu telah sembuh secara sempurna.)
65

 

l. آداب الولد مع امه 

ـ، عظم محبتها لك، و ك في تربيتكـب امــأيها الولد الأديب! إذا عرفت تع

وما عليك الا ان ، تقدر ان تجزي امكطبعا انك لا ؟ هاـزيـجـفبماذا ت

.تعمل بهذه الآداب  

، و تعمل كل شئ يفرح قلبها، و الاحترامو مع المحبة ، أن تمتثل اوامرها
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في ، تدعو لها بطول العمرم، و تصافحها كل يو، و تبتسم امامها دائما

.عافيةو صحة   

 او، اذا امرتك بشئ، فلا تعبس بوجهك، أن تحذر من كل شئ يؤذي قلبهاو 

او ، او تشتمها او تتكلم امامها بكلام قبيح، لا تكذب عليها، و غضبت عليك

اذا طلبت من امك ، و ولا ترفع صوتك فوق صوتها، تنظر اليها بعين حادة

او ، لا تغضب او اتبك، و واذا منعتك فاسكت، فلا تطلبه امام الضيف، شيئا

.تهمهم عليها  

)Adab seorang anak kepada ibundanya( 

)Wahai Anak yang beradab! Apabila kamu telah mengetahui 

capeknya Ibumu didalam mendidikmu, serta kebesaran cintanya 

kepadamu, maka dengan apa kamu membalasnya? Tentu kamu tidak 

akan mampu untuk membalas Ibumu, dan hendaklah kamu 

melakukan kecuali dengan adab ini: Hendaknya kamu melakukan 

dan melaksanakan segala perintah-perintahnya, bersamaan rasa 

suka dan rasa hormat, dan kamu melakukan setiap sesuatu yang 

akan membuat hatinya senang, dan selalu tersenyum dihadapannya, 

dan selalu mencium tangannya setiap hari, serta mendo'akannya 

panjang umur serta diberikan kesehatan lahir dan batin. (66
 

(Dan hendaklah kamu berhati-hatilah dari sesuatu yang menyakiti 

hatinya, maka jangan kamu bermuka masam apabila ia 

menyuruhmu, atau ketika ia marah kepadamu, dan jangan kamu 

berbohong kepadanya, atau mencacinya, atau bertutur kata di 

hadapannya dengan kata-kata yang buruk, atau kamu melihat 

kepadanya dengan melotot, dan jangan kamu mengangkat suara 

kamu di atas suaranya, dan apabila kamu meminta sesuatu kepada 

Ibumu, maka jangan kamu meminta kepadanya di hadapan tamu, 

dan apabila ia mencegahmu maka diamlah, dan jangan marah atau 

menangis atau merengek- rengek kepadanya.) 
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m. صالح مع امه 

واستأذن من ، فحزن كثيرا، وذات اليوم مرضت امه، صالح ولد بار بأمه

.لأنها ما عندها خادمة، ليخدمهاأن يجلس عندها في البيت ؛ اساتذته  

تارة يشترى لها طعاما و كان صالح تارة يشترى لها دواء من الصيدلية 

، يقدم اليها كل ما تحتاج اليه من طعام او دواء، و فواكه من السوقو 

.ويسلى قلبها من كلام الجميل  

لا يزال ، و ففرح صالح فرحا شديدا، شفيت من مرضها، بعد ايامو 

.يديم صحتهاو فظ امه يدعو الله أن يح  

(Sholeh bersama ibundanya) 

(Sholeh adalah anak yang berbakti kepada Ibundanya, dan pada 

suatu hati Ibundanya sakit, maka Sholeh begitu bersedih, dan ia 

meminta izin kepada gurunya untuk menemani di sisi Ibundanya 

untuk membantunya, karena Ibundanya tidak ada pembantu di 

sisinya. Adanya Sholeh, terkadang ia membeli obat untuk Ibunya di 

apotik, dan kadang-kadang ia membeli makanan dan buah-buahan 

di pasar, dan ia senantiasa mendahulukan setiap sesuatu/kebutuhan 

Ibunya daripada makanan ataupun obat-obatan, dan ia selalu 

menghibur hati Ibunya dengan berbicara yang baik-baik.)
67

 

n.   أبوك الشفيق 

كَ، فهَوَُ يخُْرَجُ كُلَّ  إعِْلمَْ ايَُّهاَ الْوَلدَُ النَّجِيْبُ: أنََّ أبَاَكَ يحُِبُّكَ أيَْضًا مِثْلَ أمَِّ

وْقِ، يوَْمٍ مِنَ الْبيَْتِ صَابرًِا عَلىَ  انِ أوَِالسُّ كَّ ، فيَذَْهبَُ إلِىَ الدُّ التَّعَبِ وَالْحَرِّ

لَ مَا لاًينُْفقِهُُ عَليَْكَ، وَيشَْترَِى لكََ الْمَلاَبسَِ وَالأْطَْعِمَةَ، وَكُلَّ شَيْءٍ تحَْتاَجُ  ليِحَُصِّ

.إلِيَْهِ، وَهوَُ مَعَ ذَالكَِ مَسْرُوْرٌ وَفرَْحَانٌ   

تكَِ، وَيحَْرُسُكَ مِنْ كُلِّ مَايؤُْذِيْكَ، فإَذَِا مَرِضْتَ وَأبَوُْكَ يحَُافظَِ عَلَ  ى صِحَّ

فإَنَِّهُ يحَْزَنُ كَثيِْرًا، وَيدَْعُوْلكََ طَبيِْباً، وَيشَْترَِى لكََ أدَْوِيةًَ، وًلاً يفَْرَحُ إلاَِّ 

حَةِ وَاسَّلاَمَةِ  .إذَِاتعََافيَْتَ، وَهوَُ دَائمًِا يدَْعُو اللهَ لكََ بصِِّ  
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رُ كُلَّ وَقْتٍ، فيِ شَأنِْ ترَْبيِتَكَِ، وَلذَِالكَِ يدُْخِلكَُ الْمَدْرَسَةَ، وَ  أبَوُْكَ يفُكَِّ

وَيشَْترَِى لكََ الْكُتبَُ، وَأدََوَاتِ التَّعْليِْمِ، لتِكَُوْنَ فيِ الْمُسْتقَْبلَِ رَجُلاً كَامِلاً، فيِ 

.هِ عِلْمِهِ وَآدَابهِِ، ناَ فعًِا لنِفَْسِهِ وَلقِوَْمِ   

)Kasih sayang ayah( 

(Ketahuilah wahai Anak yang mulia, bahwa Ayahmu juga 

mencintaimu sebagaimana Ibumu mencintaimu, setiap hari dia 

keluar rumah dengan sabar kepayahan dan kepanasan berangkat ke 

pasar buka toko atau lapak untuk mendapatkan uang agar dapat 

membiayaimu membelikanmu pakaian dan makanan dan segala 

kebutuhanmu, semua itu dilakukannya dengan suka cita.)
68

 

(Ayahmu juga yang menjaga kesehatanmu dan menjagamu dari 

hal-hal yang dapat menyakitimu, disaat engkau sakit dialah yang 

paling susah mencarikanmu dokter untuk mengobatimu, 

membelikanmu obat, dia tidak akan merasa senang sebelum kamu 

benar-benar sehat. Ayahmu jugalah yang senantiasa mendo'akan 

kesehatan dan keselamatanmu.)
69

 

o.   آداب الولد مع أبيْه 

كَ، أيَُّهاَالْوَلدَُ الْمَحْبوُبُ: يلَْزَمُكَ  أنَْ تتَأَدََّبَ مَعَ أبَيِْكَ كَمَا تتَأَدََّبَ مَعَ أمُِّ

بشَِيْءٍ ينَْفعَُكَ، وَلاَ ينَْهاَكَ  وَأنَْ تمَْتثَلَِ أوََامِرَهُ، وَتسَْمَعَ نصََائحَِهُ لأِنََّهُ لاَيأَمُْرُكَ إلاَِّ

كَ  زإلاَِّ عَنْ شَيْءٍ يضَُرُّ  

تحَُافِظَ عَلىَ كُتبُكَِ وَمَلاَبسِِكَ، وَجَمِيْعِ وَأنَْ تطَْلبَُ دَائمًِا رِضَاهُ: بأِنَْ 

أدََوَاتكَِ، وَترَُتِّبهَاَفيِ مَوْضِعِهاَ، وَلاَ تضَُيِّعَ شَيْئاًمِنْهاَ، وَأنَْ تجَْتهَِدَ فيِ مُطَالعََةِ 

حُ قلَْبهَُ، وَأنَْ لاَ  تكَُلِّفَ  دُرُوْسِكَ، وَتعَْمَلَ فيِ الْمَنْزِلِ وَخَارِجِهِ، كُلَّ شَيْءٍ يفُرَِّ

.أبَاَكَ أنَْ يشَْترَِيَ لكََ شَيْئاً مِنَ الأْشَْياَءِ، وَلاَ تؤُْذِيَ أحََدًا مِنْ إخِْوَانكَِ وَأخَْوَاتكَِ   

نْياَ  فإَذَِا أرَْضَيْتَ وَالدَِيْكَ، رَضِيَ عَنْكَ رَبُّكَ، فعَِشْتَ سَعِيْدًا فيِ الدُّ

.وَالآْخِرَةِ   
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 (Adab anak kepada ayahnya) 

(Wahai Anak yang tercinta, sudah seharusnya kamu bertata-karma 

kepada Ayahmu sebagaimana kepada Ibumu, mematuhi perintahnya 

serta menjauhi larangannya senantiasa mendengarkan nasehat-

nasehatnya karena ia tidak memerintahkanmu kecuali untuk hal-hal 

yang manfaat, dan tidak melarangmu kecuali pada hal-hal yang 

membahayakanmu.)
70

 

(Seharusnya juga kamu memohon ridhanya, dengan cara menjaga 

buku- buku pelajaranmu, merawat pakaianmu dan segala alat-alat 

pelajaranmu dan menatanya dengan rapi di tempatnya, jangan 

sekali kali di sia-siakan semua itu, belajarlah yang tekun dan 

sungguh-sungguh serta amalkan di setiap waktu. jangan memaksa 

Ayahmu untuk membeli sesuatu yang tidak sanggup dibelinya, dan 

jangan sekali kali menyakiti (bertengkar) dengan teman atau 

saudara saudaramu. Jika orangtua telah meridhaimu maka 

Tuhanmu akan meridhaimu juga, dan niscaya kelak kamu akan 

bahagia di dunia dan akhirat.)
71

 

p.     رحمة الأب  

ةٍ مَنعََهُ أبَوُْهُ مِنْ إيِْذَاءِ الْحَيوََانِ، وَطلُوُْعِ   كَانَ لرَِجُلٍ وَلدٌَ عَنوُْدُ، وَكَمْ مَرَّ

هُ الْقطُِّ فيِ رِجْلهِِ  الأْشَْجَارِ، وَلكَِنْ لمَْ يسَْمَعْ كَلاَمَهُ. وَذَاتَ يوَْمٍ ضَرَبَ قطِاًّ، فعََضَّ

ةِ الْوَجَعِ،  عَ شَدِيْدًا، فلَمَْ يسَْتطَِعْ أنَْ ينَاَمَ، أوَْ يأَكُْلَ، مِنْ شِدَّ حَتَّى جَرَحَهاَ، فتَوََجَّ

خَسِرَ عَليَْهِ كَثيِْرًا: لأِجُْرَةِ الطَّبيِْبِ، وَثمََنِ الأْدَْوِيةَِ، وَلكَِنْ فدََعَالهَُ أبَوُْهُ طبَيِْباً، وَ 

ةٍ تعََافىَ الْوَلدَُ،  أبَوُْهُ لمَْ يبُاَلِ بذَِالكَِ، لأِنََّهُ يحُِبُّ أنَْ يشَْتفَيَِ وَلدَُهُ سَرِيْعًا. وَبعَْدَ مُدَّ

أبَاَهُ، عَلىَ أنَْ يعَْمَلَ دَائمًِا بنِصََائحِِهِ، وَلاَيعَُاندَِهُ فتَاَبَ مِنْ عَادَتهِِ الْقبَيِْحَةِ، وَعَاهدََ 

.أبَدًَا، حَتَّى يسَْلمََ مِنَ الأْذََى، وَيعَِيْشَ فيِ رَاحَةٍ   
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 (Cinta kasih seorang ayah) 

(Ada sebuah cerita seorang anak yang keras kepala berkali-kali 

Ayahnya melarang agar tidak mengganggu hewan dan tidak naik 

pohon, akan tetapi anak itu tidak mau mendengar ucapan Ayahnya. 

Suatu ketika anak itu memukul seekor kucing kemudian kucing itu 

menggigit kakinya sampai kakinya luka berdarah sampai anak itu 

merasa sangat sakit, sampai ia tidak bisa tidur, tidak enak makan 

karena saking sakitnya, akhirnya Ayahnya memanggilkan dokter 

untuknya hingga Ayahnya mengeluarkan banyak biaya untuk 

membayar dokternya dan membeli obatnya, akan tetapi Ayahnya 

tidak memperdulikan dengan semua itu karena kepingin anaknya 

segera sembuh.)
72

 

q. آداب الولد مع اخوته 

إخِْوَتكَُ وَأخََوَاتكَُ أقَْرَبُ النَّاسِ إلِيَْكَ، بعَْدَ وَالدَِيْكَ، فإَذَِا أرََدْتَ أنَْ يفَْرَحَ مِنْكَ  

كَ، فتَأَدََّبْ مَعَهمُْ: بأِنَْ تحََترَِمَ أخََاكَ الْكَبيِْرَ،وَأخُْتكََ  الْكَبيِْرَةَ، وَتحُِبَّهمَُا  أبَوُْكَ وَأمُُّ

غِيْرَةَ،  غِيْرَ، وَأخُْتكََ الصَّ مَحَبَّةً صَادِقةًَ، وَتتََّبعَِ نصََائحَِهمَُا، وَأنَْ ترَْحَمَ أخََاكَ الصَّ

تْمِ، وَلاَ تتَقَاَطعََ  رْبِ أوَِالشَّ  وَتحُِبَّهمَُا أيَْضًا مَحَبَّةً صَحِيْحَةً، وَأنَْ لاَتؤُْذِيهَمَُا باِلضَّ

وَكَذَالكَِ لاَ تتَنَاَزَعْ مَعَ أخَِيْكَ  .مَعَهمَُا، أوَْ تغَُيِّرَلعُْبتَهَمَُا، لأِنَْ ذَالكَِ يغُْضِبُ وَالدَِيْكَ 

 ، أوَْ أخُْتكَِ، عَلىَ دُخُوْلِ حَمَامٍ، أوَْ عَلىَ لعُْبةٍَ، أوَْ عَلىَ الْجُلوُْسِ عَلىَ الْكُرْسِيِّ

حُ وَالدَِيْكَ،  اوَعَلىَ شَيْءٍ آخَرَ، وَعَليَْكَ  ا يفُرَِّ أنَْ تصَْبرَِ وَتتَنَاَزَلَ دَائمًِا، فهَذََا مِمَّ

.وَيسَُبِّبُ رِضَاهمَُا  

ةً أخُْرَى، وَاْبْتعَِدْ   يغَْلطََ مَرَّ سَامِحْ أخََاكَ إذَِاغَلطَِ، وَأظَْهِرْ لهَُ غَلطَهَُ بلِطَاَفةٍَ، لئِلاََّ

.تسَُبِّبُ الْحِقْدَ وَالْمُخَاصَمَةَ عَنْ كَثْرَةِ الْمِزَاحِ، لأِنََّهاَ   

 (Sopan santun seseorang bersama saudaranya ) 

(Saudara kandungmu baik laki atau perempuan adalah orang yang 

terdekat denganmu setelah kedua orangtuamu, bila hendak 

membuat Ayah dan Ibu senang maka kepada saudara-saudara juga 

harus sopan dan santun, diantaranya dengan cara menghormati 
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kakak-kakakmu dan mencintai mereka dengan setulus hati dan 

mengikuti nasehat- nasehatnya, dan juga menyayangi adik-adikmu 

dan mencintainya setulus hati, jangan sekali kali menyakitinya dan 

menghinanya, jangan bertengkar dengannya, jangan pula 

mengambil mainan adik adikmu karena hal itu menyebabkan 

orangtuamu marah.)
73

 

(Jangan suka berebut masuk kamar mandi, berebut mainan, duduk 

di kursi atau yang lainnya. Bersabarlah dan harus ada yang 

mengalah salah satunya. Perilaku ini adalah salah satu cara untuk 

membuat orangtua senang dan mendapatkan ridhanya.)
74

 

r. الأخوان المتحابان 

عَليٌِّ وَأحَْمَدُ أخََوَانِ مُتحََابَّانِ: يذَْهبَاَنِ إلِىَ الْمَدْرَسَةِ مَعًا، وَيرَْجِعَانِ مِنْهاَ  

سَوِياًّ، وَيتَعََاوَناَنِ عَلىَ أدََاءِ وَاجِباَتهِِمَا: فيَطُاَلعَِانِ دُرُوْسَهمَُا فىِ الْمَنْزِلِ وَ فىِ 

 الْمَدْرَسَةِ، وَيلَْعَباَنِ وَقْتَ اللَّعَبِ مَعًا.

وَفيِ يوَْمٍ مِنَ الأْيََّامِ اْشْترََى عَليُِّ نسُْخَتيَْنِ، مِنْ كِتاَبِ: )أْلأْخَْلاَقِ  

لْ أخَْبرِْنيِ: أيَْنَ أخَِي أحَْمَدُ؟ فإَنِِّى أرُِيْدُ أنَْ لِ  لْبنَيِْنَ(، فسََألََ أبَاَهُ قاَئلاًِ: ياَ أبَىِ، تفَضََّ

أهُْدِيَ إلِيَْهِ نسُْخَةً مِنْ هذَِا الْكِتاَبِ، ففَرَِحَ أبَوُهُ جِدَّا، وَأخَْبرََهُ بأِنَْ أخََاهُ فيِ حُجْرَةِ 

هبََ عَليٌِّ مُسْرِعًا إلِىَ الْحُجْرَةِ، فإَذَِا أخَُوْهُ يرَُاجِعُ دُرُوْسَهُ، فسََلَّمَ الْمُطاَلعََةِ. فذََ 

عَليَْهِ، وَناَوَلهَُ النُّسْخَةَ، وَهوَُ مُبْتسَِمٌ مَسْرُوْرٌ، فتَقَبََّلهَاَ أحَْمَدُ، شَاكِرًا لأِخَِيْهِ، عَلىَ 

 هدَِيَّتهِِ الثَّمِيْنةَِ.

، صُنْدُوْقاً لطَِيْفاً لحِِفْظِ الْمَرَاسِمِ، وَهوَُ يقَوُْلُ: ثمَُّ قدََّمَ أحَْمَ   دُ لأِخَِيْهِ عَليٍِّ

نْدُوْقِ،  عَليٌِّ كَثيِْرًا مِنْ أخَِيْهِ، وَفرَِحَ باِلصُّ وَهذَِهِ هدَِيَّتىِ لكََ، ياَأخَِى الْعَزِيْزَ، فسَُرَّ

ا سَمِعَ الأْسُْتاَذُ بقِصَِّ  تهِِمَا، فرَِحَ مِنْهمَُا غَايةََ الْفرََحَ، وَمَدَحَهمَُا وَشَكَرَهُ عَليَْهِ. وَلمََّ

أمََامَ التَّلاَمِيْذِ، وَقاَلَ: أنُْظرُُوْا أيَُّهاَالأْوَْلاَدُ إلِىَ عَليٍِّ وَأحَْمَدَ، مَاأسَْعَدَهمَُا، فكَُوْنوُْا 

.اءٍ جَمِيْعًا مِثْلَ هذََيْنِ الأْخََوَيْنِ، لتِعَِيْشُوْا فيِ سَعَادَةٍ وَهنََ   

 (Dua saudara yang saling mencintai) 

(Ali dan Ahmad adalah dua saudara yang saling mencintai : mereka 
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berangkat sekolah dan pulang selalu bersama, mereka saling tolong 

menolong melaksanakan kewajibannya, belajar bersama di sekolah 

dan di rumahnya, bermain bersama di waktu bermain.)
75

 

(Pada suatu hari, Ali membeli dua buku Akhlak lil Banin dia 

bertanya pada Ayahnya: Ayah mana Ahmad? Saya mau memberi 

hadiah buku ini padanya. Ayahnya sangat senang sekali dan 

memberitahukan bahwa Ahmad ada di kamarnya sedang belajar.)
76

 

(Maka segeralah Ali ke kamarnya Ahmad, ternyata Ahmad sedang 

belajar, Ali mengucapkan salam dan menyerahkan bukunya dengan 

senang hati, Ahmad pun menerima hadiah dari Ali dengan penuh 

rasa syukur. Kemudian Ahmad memberikan kotak pensil kepada Ali 

sambil berkata, ini hadiah untukmu saudaraku, Ali senang sekali 

menerima dan tidak lupa mengucapkan terimakasih.)
77

 

s.   آداب الولد مع اقاربه 

ةِ، وَالْعَمِّ وَالْعَ   ةِ، وَالْخَالِ ألَْوَلدَُ الْعَاقلُِ الْمَحْبوُْبُ يحَْترَِمُ أقَاَرِبهَُ: مِثْلَ الْجَدِّ وَالْجَدَّ مَّ

.وَالْخَالةَِ، وَيحُِبُّهمُْ كَثيِْرًا، لأِنََّهمُْ يحُِبُّوْنهَُ أيَْضًا، وَيحُِبُّوْنَ وَالدَِيْهِ    

وَيرُْضِى أقَاَرِبهَُ دَائمًِا: بأِنَْ يمَْتثَلَِ أوََامِرَهمُْ، وَيزَُوْرَهمُْ وَقْتاً بعَْدَ وَقْتٍ، 

أوَْإذَِا مَرِضَ أحََدَهمُْ، أوَْ وُلدَِلهَُ مَوْلوُْدٌ، أوَْقدَِمَ مِنْ سَفرٍَ، خُصُوْصًا فيِ الأْعَْياَدِ، 

وَأنَْ يفَْرَحَ إذَِا فرَِحُوْا، وَيحَْزَنَ إذَِا حَزِنوُْا وَلاَيسُِئىُ الأْدََبَ، إلِىَ أحََدٍ مِنْهمُْ، لأِنََّ 

.ذَالكَِ يغُْضِبُ اللهَ، وَيغُْضِبُ وَالدَِيْهِ وَأقَاَرِبهَُ   

يحُِبُّ الْوَلدَُ الْعَاقلُِ أيَْضًا: أوَْلاَدَ أقَاَرِبهِِ، فيَلَْعَبُ مَعَهمُْ، وَيسَْألَُ عَنْهمُْ إذَِا لمَْ يرََهمُْ، 

هَ مَعَهمُْ، وَيحُِبُّ أنَْ يسَُاعِدَهمُْ إذَِا  وَلاَ يسَْترَِيْحُ فيِ وَقْتِ النُّزْهةَِ، إلاَِّ إذَِا تنَزََّ

يْءٍ، وَلاِ يخَُاصِمَهمُْ اوَْيقُاَطِعَهمُْ، أوَْيعَُبِّسَ فيِ وُجُوْهِهِمْ، بلَْ اْحْتاَجُوْا إلِىَ شَ 

ألَْوَلدَُ الَّذِيْ يحُْسِنُ إلِىَ . يبَْتسَِمَ وَيفَْرَحَ إذَِا صَادَفهَمُْ، وَيتَكََلَّمَ مَعَهمُْ بكَِلاَمٍ جَمِيْلٍ 

لُ عُمْرَهُ  أقَاَرِبهِِ، يعَِيْشُ مُسْترَِيْحًا، وَيكَُثِّرُ اللهُ  .رِزْقهَُ، وَيطُوَِّ  

   (Adab seorang anak bersama kerabatnya) 

                                                           
75

 Ibid., 
76

 Ibid., 
77

 Ibid.,  



68 

 
 

(Anak yang baik senantiasa menghormati kerabatnya, semisal 

kakek neneknya, paman dan bibinya sangat ia cintai, karena mereka 

juga menyayanginya dan menyayangi orangtuanya. Senantiasa 

ridha kepada kerabatnya, dengan arti kata mengikuti perintahnya, 

menyambanginya sewaktu waktu terlebih di hari raya, ketika salah 

satunya sakit atau ada yang melahirkan atau baru datang dari 

bepergian. Ikut senang dikala mereka bersenang senang dan turut 

prihatin ketika mereka sedih. Tidak boleh berprilaku jelek kepada 

salah satu dari mereka, karena hal itu bisa menyebabkan murka 

Allah, murka                                                           orangtua dan kerabat yang lain.)
78

 

t. يحيي مصطفي و قريبه  

، لكَِنَّهُ مُتوََاضِعٌ أدَِيْبٌ، لاَيتَكََبَّرُعَلىَ أحََدٍ، وَيحُِبُّ أنًْ يسَُاعِدَ   مُصْطَفىَ وَلدٌَ غَنيٌِّ

 .الْمُحْتاَجِيْنَ، وَلاَ سَيَّمَا إذَِا كَانوُْا مَنْ أقَاَرِبهِِ. وَذَاتَ يوَْمٍ، رَآى مُصْطفَىَ قرَِيْبهَُ 

هِ  قاً، فرََقَّ لهَُ قلَْبهُُ، وَذَهبََ مُسْرِعًا إلِىَ يحَْيىَ، وَهوَُاْبْنُ عَمِّ ، يلَْبسَُ ثوَْباً مُمَزَّ

لْ ياَاْبْنَ عَمِّى  مَنْزِلهِِ، وَأخََذَ مِنْهُ ثوَْباً جَدِيْدًا، فسََلَّمَهُ إلِىَ يدَِهِ قاَئلاًِ: تفَضََّ

مُوْعِ، فرََحًا الْمَحْبوُْبَ، إقِبَلَْ مِنِّى هذَِهِ الْهدَِيَّةَ، فقَبَلِهَاَ وَعَ  يْناَهُ مَمْلوُْءَتاَنِ باِلدُّ

ةِ،  ا عَلمَِ وَالدُِ مُصْطفَىَ، بهِذَِهِ الْقصَِّ وَسُرُوْرًا، وَشَكَرَهُ كَثيِْرًا عَلىَ إحِْسَانهِِ. لمََّ

رُوْرِ، عَلىَ مُسَاعَدَةِ لقِرَِيْبهِِ، وَمَدَحَهُ عَلىَ حُسْنِ أخَْلاَقهِِ  مِنْهُ غَايةََ اْلسُّ .سُرَّ  

  (Mustafa bersama kerabatnya, Yahya)  

(Mustafa adalah anak orang kaya yang sangat baik, dia tidak 

sombong pada sesama, dia suka membantu terutama pada kerabat-

kerabatnya. Suatu ketika dia melihat Yahya, kerabatnya memakai 

pakaian yang sudah robek, segeralah dia pulang ke rumahnya dan 

mengambil baju yang baru kemudian diberikan kepada Yahya dia 

berkata: Ambillah pakaian ini saudaraku sebagai hadiah dariku, 

Yahya menerima baju itu dengan berlinang air karena senang 

sekali dan tidak lupa mengucapkan terimakasih atas kebaikan 
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Mustafa.)
79

 

 

u.   آداب الولد مع خادمه 

خَادِمُكَ هوَُالَّذِى يشَْتغَِلُ فيِ بيَتْكَِ: يرَُتِّبُ أثَاَثهَُ، وَينُظَِّفُ سَاحَتهَُ، وَيكَْنسُُ  

تطَبْخَُ طعََامَكَ، وَتغَْسِلُ قاَعَتهَُ، وَيأَمُْرُهُ أبَوُْكَ فيِ حَاجَاتهِِ، وَكَذَالكَِ خَادِمَتكَُ، فهَيَِ الَّتىِ 

.مَلاَبسَِكَ، وَتسَُاعِدُ أمَُّكَ فيِ أشَْغَالهِاَ،وَتذَْهبَُ كُلَّ يوَْمٍ إلِىَ السُّوْقِ   

فيَجَِبُ عَليَكَْ أنَْ تسَْتعَْمِلَ الأْْخَْلاَقَ الحَْسَنةََ مَعَ الخَْادِمِ وَالخَْادِمَةِ، فإَذَِا أمََرْتَ 

كَلِّمْهُ بكَِلاَمٍ لطَِيفٍْ، وَلاَ تؤُْذِهِ أوَْتتَكََبَّرْعَليَهِِ، وَإذَِا غَلطَِ فلاََ تنَهْرَْهُ، بلَْ أحََدَهمَُا بشَِيْءٍ، فَ 

نبَِّههُْ عَلىَ غَلطَِهِ برِفِقٍْ، وَسَامِحْهُ، وَإذَِا غَلطِتَْ فقَلُِ الحَْقيِقْةََ، وَلاَ تنَسُْبِ الغَْلطََ إلِىَ 

هُ فلَمَْ يجُِبكَْ حَالاً، فلاََ تغَْضَبْ عَليَهِْ لأِنََّهُ رُبَّمَا لمَْ يسَْمَعْ صَوْتكََ، وَإذَِا دَعَوْتَ .  الخَْادِمِ 

وَكَذَالكَِ إذَِا أمََرْتهَُ بشَِيْءٍ فأَبَطْأََ، فلاََ تعَْجَلْ فيِ عِتاَبهِِ، فرَُبَّمَا هوَُ مَعْذُوْرٌ، وَاحْْذَرْ أنَْ 

ءُالأْخَْلاَقِ، تضَْربِهَُ، أوَْ تشَْتمَِهُ، أوَْ تبَْ  الوَْلدَُ السَّيِّ صُقَ فيِ وَجْههِِ، فلاََ يعَْمَلُ ذَالكَِ إلاَِّ

لاَتجَْلسِْ مَعِ الخِْادِمِ، وَلاَ تكَُلِّمْهُ إلاَِّ بقِدَْرِ الحَْاجَةِ، وَلاَ تمَْزَحْ . الَّذِيْ يبُغِْضُهُ جَمِيعُْ النَّاسِ 

أَ عَليَكَْ، أوَْ تَ  .سْمَعَ مِنهُْ كَلاَمًا غَيرَْ لاَئقٍِ مَعَهُ، كَيلاَْ يتَجََرَّ  

 (Adab seorang anak t.erhadap pembantunya) 

(Pembantu adalah orang yang membantu di rumahmu merapikan 

alat alat rumahtangga, mengepel teras dan meyapu halaman rumah, 

Ayahmu juga menyuruhnya mengerjakan kebutuhan-kebutuhan 

rumahtangga, dia yang memasak, mencuci pakaian dan membantu 

kesibukan Ibumu, dia juga yang pergi ke pasar untuk belanja.)
80

 

(Maka kamu harus memperlakukannya dengan akhlak yang baik, 

jika kamu menyuruhnya maka gunakanlah ucapan yang baik 

jangan menyakitinya, jangan bersikap sombong padanya, jika dia 

keliru maka janganlah membentaknya, ingatkanlah kesalahannya 

dengan cara yang baik pula dan dimaafkan, jika yang salah adalah 

dirimu maka katakana dengan jujur, jangan kesalahan itu 
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ditimpakan pada pembantu.)
81

 

(Bila kamu memanggilnya dan dia tidak segera dating janganlah 

kamu memarahinya, barangkali dia tidak mendengar suaramu, 

begitu juga ketika kamu menyuruhnya kemudian dia teledor/ 

lambat, jangan kesusu memarahinya mungkin dia sedang sibuk 

dengan pekerjaan yang lain, jangan sekali-kali memukulnya, 

mencacinya, meludahinya, karena hal itu hanya dikerjakan oleh 

anak yang buruk budi pekertinya yang tidak disukai orang. Tidak 

boleh terlalu sering duduk bersama pelayan, jangan terlalu sering 

berbicara kecuali ada perlunya, jangan bercanda dengannya agar 

tidak berani-berani atau mendengar ucapan yang tidak pantas 

darinya.)
82

 

v. الولد المؤذى 

وَلاَ كَانَ لأِحََدِ اْلأْغَْنيِاَءِ وَلدٌَ شَرِسُ الأْخَْلاَقِ، فخَُوْرٌ بنِفَْسِهِ، مُوْلعٌَ بإِيِذَاءِ غَيْرِهِ،  

ةٍ قاَلَ لهَُ أبَوُْهُ:  سِيَّمَا الْخَدَمُ. وَكَمْ نصََحَهُ أبَوُْهُ، وَلكَِنَّهُ لمَْ يسَْمَعْ نصَِيحَْتهَُ، وَذَاتَ مَرَّ

يذَاءَ قبَيِْحٌ جِدًّا،  : كَمَا لاَ تيُبُِّ أنَْ يؤُْذِيكََ أحََدٌ، فلاََ تؤُْذِ غَيْرَكَ، لأِنََّ الإِْ اْسْمَعْ ياَ بنُيََّ

دُلُّ عَلىَ سُوْءِ التَّرْبيِةَِ، وَاحْْذَرْ كُلَّ الْحَذَرِ أنَْ تهُِيْنُ الأْخَْدَامَ، وَتتَكََبَّرَ عَليَْهِمْ، وَيَ 

ا سَمِعَ الْوَلدَُ نصَِيْحَةَ أبَيِْهِ، فيِ هذَِهِ  فهَمُْ بشََرٌ مِثلْنُاَ، وَيشَْعُرُوْنَ مِثْلَ شُعُوْرِناَ. لمََّ

ةِ، تأَثََّرَبهََ  ا كَثيِْرًا، وَتاَبَ مِنْ عَادَتهِِ الْقبَيِحَْةِ، وَصَارَطيَِّبَ الأْخَْلاَقِ: يرَْحَمُ الْمَرَّ

.الأْخَْدَامَ وَلاَ يؤُْذِيهِْمْ   

 (Anak yang suka menyakiti) 

(Ada seorang anak orang kaya yang buruk perangainya dia suka 

menyombongkan dirinya, suka menyakiti orang lain terlebih lebih 

pada pembantunya. Berkali-kali orang tuanya menasehatinya tapi 

tidak pernah didengarnya. Suatu ketika Ayahnya berkata padanya, 

“Dengarlah anakku, jika kamu tidak suka disakiti orang, janganlah 

suka menyakiti orang lain, itu adalah perilaku yang buruk, 
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menunjukkan kejelekan pendidikanmu, janganlah kamu suka 

menghina pembantu, sombong padanya, mereka juga manusia seperti 

kita, mereka juga mempunyai perasaan seperti kita.)
83

 

x)   آدب اللد مع جيرانه 

كَ يحُِبَّانَ   جِيْرَانهَمَُا، وَيحُِبَّانِ مِنْكَ أنَْ تحُِبَّهمُْ أيَْضًا: لأِنََّهمُْ يسَُاعِدُوْنَ أبَوُْكَ وَأمُُّ

كَ قدَْ تسَْتعَِيْرُ مِنْهمُْ بعَْدَ الأْدََوَاتِ وَالأْوََانىِ، وَهمُْ  وَالدَِيْكَ وَقْتَ الْحَاجَةِ، فأَمُُّ

ا مَرِضَ أحََدٌ فيِ بيَْتكَِ، فإَنَِّ جِيْرَانكََ يعَُيْرُوَنهَاَ ذَالكَِ، بكُِلِّ فرََحٍ وَسُرُوْرٍ، وَإذَِ 

.يأَتْوُْنَ لزِِياَرَتهِِ، وَيدَْعُوْنَ لهَُ باِلْعَافيِةَِ   

حْ قلُوُْبهَمُْ: بأِنَْ تحُِبَّ أوَْلاَدَهمُْ، وَتبَْتسَِمَ أمََامَ  فتَأَدََّبْ أيَُّهاَ الْوَلدَُ مَعَ جِيْرَانكََ، وَفرَِّ

بَ مَعَهمُْ بأِدََبٍ، وَاْحْذَرْ أنَْ تتَخََاصَمَ مَعَهمُْ، أوَْتأَخُْذَ لعَُبهَمُْ بغَِيْرِ إذِْنٍ وُجُوْهِهِمْ، وَتلَْعَ 

كَ طعََامًا أوَْفاَكِهةًَ  مِنْهمُْ، أوَْ تفَْتخَِرَ عَليَْهِمْ بمَِلاَبسِِكَ أوَْدَرَاهِمِكَ، وَإذَِاأعَْطَتْكَ أمُُّ

.دُ جِيْرَانكَِ ينَْظرُُوْنَ إلِيَْكَ فلاََتأَكُْلْ ذَالكَِ وَحْدَكَ، وَاوَْلاَ   

وَاْحْذَرْ أيَْضًا أنَْ تسَْتهَْزِئَ بجِِيْرَانكَِ، أوَْترَْفعََ صَوْتكََ وَقْتَ نوَْمِهِمْ، أوَْترَْمِيَ 

خَ جُدْرَانهَاَ وَسَاحَاتهِاَ، أوَْتنَْظرَُ إلِيَْهِمْ مِنْ ثقُوُْبِ الْجُدْرَانِ  بيُوُْتهَمُْ، أوَْتوَُسِّ

.لأْبَْوَابِ وَا  

 (Adab seseorang dengan tetangga) 

(Ayah dan Ibumu sangat menghormati tetangganya dan memintamu 

untuk juga menghormatinya, karena tetanggalah yang membantu 

orangtuamu saat mereka perlu, Ibumu terkadang meminjam alat-alat 

rumah kepada tetangga, dengan senang hati mereka meminjamkan, 

jika salah satu dari keluargamu ada yang sakit, mereka akan datang 

untuk menjenguknya dan mendo'akan kesembuhannya.)
84

 

(Maka berbuat baiklah kepada tetangga, senangkan hati mereka 

dengan cara memperlakukan dengan baik anak-anaknya, 

tersenyumlah di hadapnnya, bermainlah dengan baik, hindari 

pertengkaran dengannya, jangan mengambil mainannya tanpa 

seidzinnya, jangan bersikap sombong dengan memamerkan baju baru 
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atau uang. Jika Ibumu memberikanmu makanan atau buah-buahan 

jangan dimakan sendiri jika anak-anak tetangga juga melihatnya.)
85

 

(Jangan sekali-kali mengganggu tetanggamu dengan berteriak-teriak 

saat mereka tidur, jangan melempar rumahnya atau sengaja 

mengotori tembok dan halaman rumahnya, jangan suka mengintip 

mereka dari celah-celah tembik atau pintunya.)
86

 

w.   حامد و جيرانه 

حَامِدُ وَلدٌَ طَيِّبُ الْقلَْبِ، حَسَنُ اْلآْدَابِ، مَحْبوُْبؤٌعِنْدَ أسُْرَتهِِ وَجِيْرَانهِِ، لأِنََّهُ مَا  

أحََدًا مَنْهمُْ. وَكَانَ يتَعََلَّمُ يؤُْذِى أوَْلاَدَهمُْ وَلاَ يتَخََاصَمُ أوَْيتَشََاتمَُ مَعَهمُْ، وَلاَ يقُاَطِعُ 

مَعَ أوَْلاَدِ جِيْرَانهِِ، فيِ مَدْرَسَةٍ وَاحِدَةٍ، وَكُلَّ يوَْمٍ يمَْشِى مَعَهمُْ إذَِا أرََادَ أنَْ يسَِيْرَ 

وَكَانَ إلِىَ الْمَدْرَسَةِ، وَكَذَالكَِ إذَِا أرََادَ أنَْ يرَْجِعَ، وَفيِ وَقْتِ اللَّعِبِ يلَْعَبُ مَعَهمُْ، 

يحُِبَّ أنَْ يسَُاعِدَ الْمُحْتاَجِيْنَ مِنْهمُْ، وَإذَِا لمَْ يرََ أحََدَهمُْ، سَألََ عَنْهُ، وَإذَِا مَرِضَ 

زَارَهُ فيِ بيَْتهِِ. وَهكََذَا عَاشَ حَامِدٌ، مَعَ أوَْلاَدِ جِيْرَانهِِ فيِ أنُْسٍ وَسُرُوْرٍ، وَاتِّحَادٍ 

، بحُِسْنِ آدَابهِِ  .، وَطِيْبِ قلَْبهِِ وَتوََادٍّ  

 (Hamid dan tetangganya) 

(Hamid adalah anak yang baik hati, baik budi pekertinya kepada 

keluarga juga tetangganya, dia tidak suka menyakiti atau bertengkar 

atau mencaci anak-anak mereka dia juga tidak pernah memutuskan 

silaturahmi dengan tetangganya. Dia satu sekolah dengan anak 

tetangganya, mereka berangkat bersama ketika pergi ke sekolah, 

begitu juga pulangnya. Mereka juga bermain bersama saling 

membantu satu sama lain atas keperluannya, jika tidak bertemu 

sehari saja dia akan menanyakannya, saat salah satunya sakit, tak 

lupa untuk menjenguknya kerumahnya.)
87 

z)   قبل الذهاب إلى المدرسة 

يجَِبُ عَلىَ التِّلْمِيْذِ أنَْ يحُِبَّ التَّرْتيِْبَ وَالنَّظَافةََ دَائمًِا: يقَوُْمُ مِنْ نوَْمِهِ كُلَّ صَباَحٍ  

لاَةِ  بْحَ جَمَاعَةً، وَبعَْدَ الصَّ أُ وَيصَُلِّى الصُّ ابوُْنِ، ثمَُّ يتَوََضَّ رًا، فيًغَْتسَِلُ باِلصَّ مُبكَِّ
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يلَْبسَُ مَلاَبسَِ الْمَدْرَسَةِ، نظَِيْفةًَ مُرَتَّبةًَ، ثمَُّ ينَْظرُُ دُرُوْسَهُ، الَّتىِ بصَُافحُِ وَالدَِيْهِ، ثمَُّ 

\قدَْ طَالعََهاَ قبَْلَ النَّوْمِ. وَبعَْدَ أنَْ يفُْطِرَ، يرَُتِّبُ أدََوَاتهِِ فيِ الْمَحْفظََةِ، فيَسَْتأَذِْنُ  

.وَالدَِيْهِ، للِذَّهاَبِ إلِىَ الْمَدْرَسَةِ   

 (Sebelum berangkat sekolah) 

(Bagi setiap anak sekolah atau siswa, wajib baginya menjaga 

ketertiban dan ke bersihan, di antaranya adalah:Bangun pagi setiap 

hari, mandi menggunakan sabun, berwudhu kemudian shalat 

berjama'ah, setelah shalat, bersalaman dengan kedua orangtua, 

memakai seragam sekolah yang bersih dan rapi, melihat pelajaran 

yang sudah dipelajari sebelum tidur tadi malam, setelah sarapan, 

merapikan perangkat sekolah di tas, izin kepada orangtua untuk 

berangkat sekolah.)
88

 

x.   آدب المشي في الطريق 

ينَْبغَِى للِتِّلْمِيْذِ أنَْ يمَْشِيَ مُسْتقَيِْمًا: لاَيلَْتفَتُِ يمَِيْناً وَلاَشِمَالاً بغَِيْرِ حَاجَةٍ، وَلاَ  

ا فيِ مَشْيهِِ وَلاَيبُْطِئُ، وَلاَيأَكُْلُ أوَْيغَُنِّى،  كُ بحَِرَكَةٍ لاَتلَيِْقُ بهِِ، وَلاَيسُْرِعُ جِدًّ يتَحََرَّ

.وَهوُُيمَْشِى أوَْ يقَْرَأُ كِتاَبهَُ   

وَأنَْ يبَْتعَِدَ عَنِ الْوَحَلِ وَاْلأْوَْسَاخِ، لكَِيْلاَ يسَْقطَُ أوَْ يتَوََسَّخَ ثوَْبهُُ، وَيبَْتعَِدَ أيَْضًا عَنِ 

حَامِ، لكَِيْلاَ يصَْطدَِمَ بأِحََدٍ، أوَْيضَِيْعَ عَليَْهِ شَيْءٌ مِنْ أدََوَاتهِِ، وَأنَْ لاَيقَفَِ فيِ  الزِّ

رَ عَنْ مِيْعَادِ الطَّرِ  يْقِ، لأِجَْلِ الْفضُُوْلِ،أوَْيسَْتوَْقفَِ أحََدَ زُمَلاَئهِِ، حَتَّى لاَ يتَأَخََّ

.الْمَدْرَسَةِ   

إذَِا مَشَى مَعَ زُمَلاَئهِِ، فلاََ يمَْزَحْ مَعَهمُْ، وَلاَ يرَْفعَْ صَوْتهَُ إذَِاتكََلَّمَ، أوَْضَحِيْكَ، 

ا، وَلاَ يلَيِْقُ باِلتِّلْمِيْذِ الْمُهذََّبِ وَلاَيسَْتهَْزِئْ بأِحََدٍ، فَ  .كُلُّ ذَالكَِ قبَيِْحٌ جِدًّ  

وَلاَ ينَْسَ السَّلاَمَ عَلىَ مَنْ يصَُادِفهُُ فيِ طرَِيْقهِِ وَخُصُوْصًا إذَِا كَانَ وَالدَِهُ أوَْ 

.أسُْتاَذَهُ   
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(Akhlaq berjalan di tempat umum) 

Diantara akhlaq ketika berjalan adalah:
89

 

1) Seyogyanya berjalan lurus ke depan. 

2) Tidak tengak-tengok kanan kiri. 

3) Tidak bergerak yang aneh-aneh. 

4) Tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat dalam berjalan. 

5) Tidak sambil makan, menyanyi atau membaca buku. 

6) Tidak merusak dan mengotori jalan. 

7) Tidak berdesak-desakan, supaya bertabrakan dengan sengaja, 

agar menjatuhkan alat tulis teman (berbuat gaduh). 

8) Tidak berhenti di tengah jalan. 

9) Tidak memperhentikan teman, agar tidak telat masuk kelas. 

10) Jika berjalan bersama teman-teman, jangan berguarau atau 

bercanda. 

11) Tidak mengeraskan suara ketika berbicara atau tertawa. 

12) Tidak mengejek teman, karena hal itu perbuatan yang buruk, tidak 

sepatutnya seorang murid yang terdidik seperti itu. 

13) Tidak lupa mengucapkan salam jika bertemu orang di jalan, 

terutama jika bertemu orangtua atau guru. 

y.   آداب التلميذ في المدرسة 

إذَِاوَصَلَ التِّلْمِيْذُ إلِىَ مَدْرَسَتهِِ يمَْسَحُ حِذَاءَهُ باِلْمِمْسَحَةِ، ثمَُّ يذَْهبَُ إلِىَ قسِْمِهِ، فيَفَْتحَُ  

هِ وَيصَُافحُِهمُْ، وَهوَُ مُبْتسَِمٌ، قاَئلاًِ: باَبهَُ بلِطُْفٍ، وَيدَْخُلُ بأِدََبٍ، وَيسَُلِّمُ عَلىَ زُمَلاَئِ 

رُوْرِ، ثمَُّ يضََعُ مَحْفظَتَهَُ فيِ دُرْجِ مَقْعَدِهِ، وَإذَِاجَاءَ أسُْتاَذُهُ، يقَوُْمُ  صَباَحُ الْخَيْرِوَالسُّ

.مِنْ مَحَلِّهِ، وَيسَْتقَْبلِهُُ بكُِلِّ أدََبٍ وَاْحْترَِامِ، وَيصَُافحُِهُ   

فِّ مُعْتدَِلاً، وَلاَيتَكََلَّمُ أوَْ يلَْعَبُ مَعَهمُْ، ثمَُّ وَإذَِا  دَقَّ الْجَرَسُ وَقفََ مَعَ إخِْوَانهِِ فيِ الصَّ

يدَْخُلُ فصَْلهَُ بعَْدَ إشَِارَةِ الْمُعَلِّمِ، بكُِلِّ هدُُوْءٍ وَسُكُوْنٍ، فيَقَْصِدُ مَقْعَدَهُ وَيجَْلسُِ جِلْسَةً 

كَ رِجْليَْهِ، وَلاَ يزَُاحِمَ غَيْرَهُ، وَلاَ طَيِّبةًَ: بأِنَْ يسَْتَ  جَ ظهَْرَهُ، وَلاَيحَُرِّ قيِْمَ، وَلاَ يعَُوِّ

هِ  .يضََعَ رِجْلاً عَلىَ رِجْلٍ، وَلاَيبَْعَثَ بيِدََيْهِ، وَلاَيضََعَ يدََهُ تحَْتَ خَدِّ  
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بلَْ يقُاَبلَِ أسُْتاَذَهُ، وَلاَيكَُلِّمَ أحََدًا وَأنَْ ينُْصِتَ للِدَّرْسِ، وَلاَيلَْتفَتَِ يمَِيْناً وَلاَشِمَالاً، 

أوَْيضُْحِكَهُ، لأِنََّ ذَالكَِ يمَْنعَُهُ عَنْ فهَْمِ الدَّرْسِ، وَيمَْنعَُ غَيْرَهُ أيَْضًا عَنْ فهَْمِهِ، 

مْتحَِانِ  فيَغَْضَبُ عَليَْهِ الأْسُْتاَذُ، وَإذَِا لمَْ يفَْهمَْ دُرُوْسَهُ، فلاََبدَُّ أنَْ يسَْقطَُ فيِ .الإِْ  

 (Akhlaq siswa di kelas) 

Diantara akhlaq di dalam kelas yaitu:
90

 

1) Ketika sampai di kelas, mengusap sepatu dengan serbet, 

kemudian masuk kelas. 

2) Membuka pintu dengan halus, jika tertutup. 

3) Masuk kelas dengan penuh kesopanan. 

4) Memberi salam kepada teman-teman. 

5) Menyalami mereka sambil tersenyum. 

6) Meletakkan tas di laci meja. 

7) Ketika guru datang, berdiri di tempat, menghadap guru dengan 

penuh kesopanan. 

8) Menyalami guru. 

9) Apabila bel sudah berbunyi, maka berbaris dengan rapi. 

10) Tidak berbicara dan bermain. 

11) Masuk kembali ke kelas setelah mendapat isyarat dari guru, 

dengan penuh ketenangan. 

12) Menuju tempat duduk dan duduk dengan baik, lurus dan tidak 

menundukan pungung dan tidak menggerakan kaki. 

13) Tidak berdesakan dengan teman sebangku. 

14) Tidak meletakkan kaki di atas kaki yang lain. 

15) Tidak menyimpan tangan atau meletakkannya di pipi. 

16) Tidak mengabaikan pelajaran. 

17) Tidak tolah-toleh, akan tetapi menghadap guru. 

18) Tidak berbicara dengan teman atau tertawa, karena hal itu bisa 

mencegah pemahaman terhadap pelajaran, dan mengganggu 

teman juga. Sehinga menjadikan guru marah. Dan jika kamu 
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tidak memahami pelajaran, maka pasti kamu akan gugur di ujian 

nanti. 

z. كيف يحافظ التلميذ على أدواته؟ 

جَمِيْعًا فيِ مَحَلِّهاَ، كَيْلاَ يجَِبُ أنَْ يحَُافظَِ التِّلْمِيْذُ عَلىَ أدََوَاتهِِ: بأِنَْ يرَُتِّبهَاَ  

تتَغََيَّرَ، أوَْتضَِيْعَ، أوَْتتَوََسَّخَ، وَإذَِالمَْ يرَُتِّبْهاَ، فلاََبدَُّ أنَْ يتَْعَبَ إذَِا أرََادَ شَيْئاًمِنْهاَ، 

ترَِهُ، حَتَّى وَيذَْهبََ عَليَْهِ الْوَقْتُ فيِ التَّفْتيِْشِ، وَينَْبغَِى لهَُ أنَْ يغَُلِّفَ كُتبُهَُ وَدَفاَ

قَ أوَْ تتَوََسَّخَ، وَلْيحَْذَرْ أنَْ يلَْحَسَ أصََابعَِهُ، إذَِا أرََادَ أَنْ يقُلَِّبَ أوَْرَاقَ  لاَتتَمََزَّ

ةِ  حَّ ةٌ باِلصِّ .كُتبُهِِ وَدَفاَترِِهِ، فإَنِْ ذَالكَِ عَادَةٌ قبَيِْحَةٌ، مُخَالفِةٌَ للأِْدََبِ، وَمُضِرَّ  

يْذَ أيَْضًا أنَْ يحَُافظَِ عَلىَ مِرْسَمِهِ، حَتَّى لاَيسَْقطَُ فيَنَْكَسِرَ، وَإذَِا أرََادَ وَيلَْزَمُ التِّلْمِ 

أنَْ يسَُنَّهُ، فلاََ يسَُنَّهُ باِلْمَقْعَدِ أوَِالْقاَعَةِ، أوَْ بغِِلاَفِ دَفْترَِهِ وَكِتاَبهِِ، وَلكَِنْ يسَْتعَْمِلَ 

حْذَرْ أنَْ يمََصَّ الْقلَمََ بشَِفتَيَْهِ، أوَْ يمَْسَحَ كِتاَبتَهَُ برِِيْقهِِ، الْمِقْلمََةَ أوَِالْمِبْرَاةَ، وَالْيَ 

فَ الْحِبْرَ بثِوَْبهِِ، بلَْ يسَْتعَْمِلَ الْمِنْشَفةََ  .وَلكَِنْ باِلْمِمْسَحَةِ، أوَْ ينُشَِّ  

 (Bagaimana siswa menjaga perangkat sekolahnya?) 

(Seorang siswa harus menjaga dan merawat alat-alat tulis dan 

belajarnya وcara untuk melakukan itu adalah:)91 

1) Meletakkan semua alat-alat tulis dan belajar pada tempatnya. 

Supaya tidak berubah, hilang, kotor, karena jika tidak 

dirapikan, harus berusaha keras mencarinya ketika 

dibutuhkan, dan hal itu akan mnghilangkan waktu yang lain 

hanya untuk mencarinya. 

2) Memasang sampul pengaman pada buku pelajaran dan buku 

tulis, sehingga tidak sobek dan kotor. 

3) Tidak menggunakan air liur yang ditempel di jari ketika ingin 

membuka atau membalik halaman buku pelajaran dan buku 

tulis. Karena itu adalah kebiasaan yang buruk, tidak beradab 

dan membahayakan kesehatan. 

4) Menjaga pensilnya, sehingga tidak patah atau pecah. ketika 

memperuncing ujung pensil, janganlah dengan cara 
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menggosoknya di meja, lantai atau di sampul buku, akan tetapi 

mengunakan catter atau alat serut pencil. 

5) Tidak memasukan bolpoint ke mulut. 

6) Tidak menghapus tulisan dengan ludah akan tetapi dengan 

penghapus. 

7) Tidak membersihkan tinta yang tumpah dengan baju, akan 

tetapi dengan kain lap atau sapu tangan. 

aa. ؟كيف يحافظ التلميذ على أدوات المدرسة  

كَمَا يجَِبُ عَلىَ التِّلْمِيْذِ أنَْ يحَُافظَِ عَلىَ أدََوَاتهِِ، كَذَالكَِ يجَِبُ عَليَْهِ أنَْ يحَُافظَِ  

خَ شَيْئاً مِنَ الْمَقاَعِدِ وَال طَّاوِلاَتِ عَلىَ ادََوَاتِ الْمَدْرَسَةِ: بأِنَْ لاَ يغَُيِّرَ أوَْ يوَُسِّ

، وَلاَ يكَْتبَُ عَلىَ جُدْرَانِ الْمَدْرَسَةِ وَأبَْوَابهِاَ، وَلاَيكَْسِرَ زُجَاجَاتهِاَ،  وَالْكَرَاسِيِّ

طَ عَليَْهاَ، أوَْيرَْمِيَ برَُايةََ الْمِرْسَمِ،  خَ الْقاَعَةِ: بأِنَْ يبَْصُقَ أوَْ يتَمََخَّ وَأنَْ لاَ يوَُسِّ

ةِ بهِاَ، وَأنَْ لاَ يلَْعَبَ وَقطَِعَ الأْوَْرَاقِ عَ  لَّةِ الْخَاصَّ ليَْهاَ، وَلكَِنْ يطَْرَحَهاَ فيِ السَّ

 بجَِرَسِ الْمَدْرَسَةِ، وَلاَيكَْتبَُ فيِ سَبُّوْرَتهِاَ، أوَْيغَُيِّرَ مِمْسَحَتهَاَ

 (Bagaimana pelajar menjaga inventaris sekolah?) 

(Sebagimana wajib bagi setiap pelajar menjaga perabotannya 

sendiri, seorang pelajar juga harus menjaga inventaris milik 

sekolah. Caranya adalah):
92

 

1) Tidak merusak atau mengotori bangku, meja dan kursi. 

2) Tidak mencorat-coret tembok dan pintu. 

3) Tidak mengotori lantai, baik dengan meludah, atau membuang 

ingus di lantai, atau membuang kotoran bekas pencil, atau 

menyobek kertas di atas lantai. Akan tetapi buanglah semua itu 

di tempat sampah. 

4) Tidak memainkan bel. 

5) Tidak mencorat-coret papan tulis. 

6) Tidak menyembunyikan penghapus. 

7)  
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bb.  أستاذه  آداب التلميذ مع  

بُ أخَْلاَقكََ،   أيَُّهاَ التِّلْمِيْذُ الأْدَِيْبُ: إنَِّ أسُْتاَذَكَ يتَْعَبُ كَثيِْرًا فيِ ترَْبيِتَكَِ: يهُذَِّ

وَيعَُلِّمُكَ الْعِلْمَ الَّذِي ينَْفعَُكَ، وَينَْصَحُكَ بنِصََائحَِ مُفيِْدَةٍ، وَكُلُّ ذَالكَِ لأِنَهُّ يحُِبُّكَ 

كَ، وَيرَْجُوْ أنَْ تكَُوْنَ فيِ مُسْتقَْبلَكَِ، رَجُلاً عَالمًِا كَثيِْرًا، كَمَا  يحُِبُّكَ أبَوُْكَ وَأمُُّ

باً  مُهذََّ

فاَحْترَِمْ أسُْتاَذَكَ، كَمَا تحَْترَِمُ وَالدَِيْكَ: بأِنَْ تجَْلسَِ أمََامَهُ بأِدََبٍ، وَتتَكََلَّمَ مَعَهُ 

كَلاَمَهُ، وَلكَِنِ اْنْتظَِرْ إلِىَ أنَْ يفَْرُغَ مِنْهُ، وَاْسْتمَِعْ إلِىَ  بأِدَِبٍ، وَإذَِاتكََلَّمَ فلاََ تقَْطَعَ 

رُوْسِ، وَإذَِا لمَْ تفَْهمَْ شَيْئاً مِنْ دُرُوْسِكَ، فاَسْألَْهُ بلِطُْفٍ وَاحْترَِامِ:  مَايلُْقيِْهِ مِنَ الدُّ

لاً، حَتَّى يأَذَْنَ لكََ فيِ ا ؤَالِ، وَإذَِا سَألَكََ عَنْ شَيْءٍ، فقَمُْ بأِنَْ ترَْفعََ أصُْبعَُكَ أوََّ لسُّ

وَأجَِبْ عَلىَ سُؤَالهِِ بجَِوَابٍ حَسَنٍ، وَلاَ يجَُوْزُ أنَْ تجُِيْبَ إذَِا سَألََ غَيْرَكَ، فهَذََا 

 ليَْسَ مِنَ الأْدََبِ 

اظِبَ عَلىَ الْحُضُوْرِ إذَِا أرََدْتَ أنَْ يحُِبَّكَ أسُْتاَذُكَ، فقَمُْ بوَِاجِباَتكَُ، وَهِيَ: أنَْ توَُ 

رًا إلاَِّ لعُِذْرٍ صَحِيْحٍ، وَأنَْ  كُلَّ يوَْمٍ فيِ الْوَقْتِ الْمُعَيَّنِ، فلاََ تغَِيْبَ أوَْ تجَِئَ مُتأَخَِّ

رَ  سِترَِاحَةِ، وَاْحْذَرْ أنَْ تحُِبَّ التَّأخَُّ خُوْلِ فيِ الْفصَْلِ بعَْدَ الإِْ تبُاَدِرَ أيَْضًا إلِىَ الدُّ

ا عَاتبَكََ الأْسُْتاَذُ تعَْتذَِرُ أمََامَهُ بأِعَْذَارٍ باَطِلةٍَ، وَأنَْ تفَْهمََ دُرُوْسَكَ كُلَّهاَ، فإَذَِ 

وَتدَُاوِمَ عَلىَ حِفْظِهاَ وَمُطَالعََتهِاَ، وَتعَْتنَيَِ بنِظَاَفةَِ كُتبُكَِ وَأدََوَاتكَِ وَترَْتيِْبهِاَ، 

قبَْلكَِ، لاَخَوْفاً مِنَ الْعِقاَبِ، وَأنَْ لاَتغَْضَبَ إذَِا  وَتخَْضَعَ لأِوََامِرِالأْسُْتاَذِ مِنْ 

يَ وَاجِباَتكَِ، وَسَوْفَ تشَْكُرُهُ عَلىَ ذَالكَِ، إذَِا  بكَُ إلاَِّ لتِؤَُدِّ بكََ، لأِنََّهُ مَايؤَُدِّ أدََّ

 كَبرِْتَ 

هذََا التَّأدِْيْبُ، وَلذَِالكَِ فاَشْكُرْهُ  وَأسُْتاَذُكَ مَعَ تأَدِْيْبهِِ لكََ يحُِبُّكَ، وَيرَْجُوْ أنَْ يفُيِْدَكَ 

ا التِّلْمِيْذُ الْفاَسِدُ الأْخَْلاَقِ،  عَلىَ إخِْلاَصِهِ فيِ ترَْبيِتَكَِ، وَلاَ تنَْسَ جَمِيْلهَُ أبَدًَا، وَأمََّ

بهَُ أسُْتاَذُهُ، وَقدَْ يشَْتكَِى ذَالكَِ إلِىَ وَالدِِهِ   فإَنَِّهُ يغَْضَبُ إذَِا أدََّ

 (Akhlaq pelajar kepada guru) 

(Wahai siswa-siswi yang berakhlaq. Sesungguhnya gurumu susah 

payah dalam mendidikmu. Dia mendidik akhlaqmu, mengajarkan 

ilmu-ilmu yang bermanfaat, menasehati dengan nasehat yang 

berfaedah, semua itu dilakukan karena mereka sayang kepadamu, 



79 

 
 

sebagaimana Ayah dan Ibu sayang kepadamu. Mereka semua 

berharap di masa yang akan datang, kamu menjadi orang yang 

berilmu dan berpedidikan. Oleh karena itu, hormatilah guru-

gurumu seperti hormatmu kepada orangtua. Di antara cara 

hormat kepada guru adalah:)
93

 

1) Duduk di depannya dengan penuh sopan santun. 

2) Berbicara dengan sopan. 

3) Ketika beliau berbicara, jangan memotong pembicaraannya, 

tetapi tunggulah sampai selesai bicara. 

4) Dengarkan dan perhatikanlah apa yang disampaikan dalam 

materi pelajaran. 

5) Jika kamu tidak paham, bertanyalah dengan sopan dan halus. 

Dengan mengangkat tangan terlebih dahulu, sampai diizinkan 

untuk bertanya. 

6) Jika ditanya, maka berdirilah dan jawab pertanyaannya 

dengan baik. 

7) Jangan menjawab pertanyaan yang diajukan kepada orang 

lain, karena itu tidak beradab. 

(Jika kamu ingin disayang oleh gurumu, maka penuhilah 

kewajiban- kewajibanmu sebagai muridnya, diantaranya:) 

1) Selalu hadir tepat waktu setiap hari. 

2) Tidak pernah absen (tidak hadir) atau datang terlambat, 

kecuali jika ada udzur. 

3) Cepat datang ke kelas ketika waktu istirahat sudah habis. 

4) Tidak terlambat jika dipanggil dengan alasan-alasan yang 

tidak masuk akal. 

5) Berusaha memahami setiap pelajaran. 

6) Selalu menghafal dengan mempelajari pelajaran. 

7) Rajin membersihkan buku dan alat-alat belajar. 

8) Tawadhu’ terhadap perintah-perintah guru. 

                                                           
93

 Ibid., h. 24 



80 

 
 

9) Tidak takut untuk dihukum dalam kebenaran. 

10) Tidak marah ketika dididik. karena apa yang diajarkan itu 

tidak terkecuali untuk melaksanakan kewajiban-kewajibanmu, 

dan kamu akan bersyukur atas semua itu ketika besar nanti. 

cc.   آداب التلميذ مع زملائه 

أيَُّهاَ التِّلْمِيْذُ النَّجِيْبُ: أنَْتَ تتَعََلَّمُ مَعَ زُمَلاَئكَِ فيِ مَدْرَسَةٍ وَاحِدَةٍ، كَمَا أنََّكَ  

إخِْوَاتكََ، وَاْحْترَِمْ تعَِيْشُ مَعَ إخِْوَاتكَِ فيِ بيَْتٍ وَاحِدٍ، فلَذَِالكَِ أحَِبَّهمُْ كَمَا تحُِبُّ 

مِنْ هوَُ أكَْبرَُ مِنْكَ، وَاْرْحَمْ مَنْ هوَُ أصَْغَرُ مِنْكَ، وَتسََاعَدْ مَعَ زُمَلاَئكَِ وَقْتَ 

الدَّرْسِ، عَلىَ اْسْتمَِاعِ كَلاَمِ الأْسُْتاَذِ، وَعَلىَ حِفْظِ النِّظاَمِ، وَالْعَبْ مَعَهمُْ فيِ 

سْترَِاحَةِ فيِ  السَّاحَةِ، لاَفيِ الْقسِْمِ، وَاْبْتعَِدْ عَنِ الْمُقاَطعََةِ وَالْمُناَزَعَةِ، وَقْتِ الإِْ

ياَحِ، وَعَنِ اللَّعَبِ الَّذِي لاَيلَيِْقُ بكَِ   وَالصِّ

إذَِا أرََدْتَ أنَْ تكَُوْنَ مَحْبوُْباً بيَْنَ زُمَلاَئكَِ، فلاََ تبَْخَلْ عَليَْهِمْ، إذَِا اْسْتعََارُوا مِنْكَ 

ا، وَلاَ تتَكََبَّرْ عَليَْهِمْ، إذَِا كُنْتَ ذَكِياًّ، أوَْمُجْتهَِدًا، أوَْ شَيْ  ئاً، لأِنََّ الْبخُْلَ قبَيِْحٌ جِدًّ

غَنيِاًّ، لأِنََّ الْكِبْرَ ليَْسَ مِنْ أخَْلاَقِ الأْوَْلاَدِ الطَّيِّبيِْنَ، وَلكَِنْ إذَِا رَأيَْتَ تلِْمِيْذًا 

جْتهَِدَ، وَيتَْرُكَ الْكَسَلَ، أوَْبلَيِْدًا، فسََاعِدْهُ عَلىَ فهَْمِ دُرُوْسَهُ، كَيْلاَنْ، فاَنْصَحْهُ ليَِ 

 أوَْ فقَيِْرًا فاَرْْحَمْهُ، وَسَاعِدْهُ بمَِا قدََرْتَ مِنَ الْمُسَاعَدَةِ 

رَلهَُ خَدَّكَ، لاَ تؤُْذِ زَمِيْلكََ: بأِنَْ تضَُايقِهَُ فيِ مَكَانهِِ، أوَْتخَْبأََ بعَْدَ أدََوَاتهِِ، أوَْتُ  صَعِّ

ةٍ، أوَْتسُِئَ الظَّنَّ بهِِ، وَلاَ تؤُْذِهِ أيَْضًا: بأِنَْ تصَِيْحَ عَليَْهِ  أوَْتنَْظرَُ إلَيَْهِ بعَِيْنٍ حَادَّ

تَ فيِْهاَ، وَإذَِا اْسْتعََرْتَ  مِنَ الْوَرَاءِ، لكَِيْ ينَْدَهِشَ، أوَْ تنَْفخَُ فيِ أذَُنهِِ، أوَْتصَُوِّ

خْهُ، وَأرَْجِعْهُ إلِيَْهِ بسُِرْعَةٍ، وَاْشْكُرْهُ مِنْهُ شَيْ  ئاً، فلاََ تغَُيِّرْهُ، أوَْتضَُيِّعْهُ، أوَْتوَُسِّ

 عَلىَ إحِْسَانهِِ 

إذَِاتكََلَّمْتَ مَعَ زَمِيْلكَِ، فتَكََلَّمْ بلِطُْفٍ وَاْبْتسَِامٍ، وَلاَ ترَْفعَْ صَوْتكََ، أوَْتعَُبِّسْ 

تْمِ بوَِجْهِكَ، وَاْحْذَرْ  مِنَ الْغَضَبِ وَالْحَسَدِ، وَالْكَلاَمِ الْقبَيِْحِ، وَمِنَ الْكَذِبِ وَالشَّ

 وَالنَّمِيْمَةِ، وَلاَ تحَْلفِْ فيِ كَلاَمِكَ، وَلوَْكُنْتَ صَادِقاً

 (Akhlaq pelajar kepada temannya) 

(Wahai pelajar yang pandai, kamu belajar bersama teman-

temanmu di sekolah, seperti kamu hidup bersama saudara-

saudaramu di rumah. Oleh karena itu, sayangilah mereka seperti 
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kamu menyayangi saudaramu, hormatilah teman yang lebih tua, 

dan kasihi teman yang lebih muda darimu. Dan jangan lupa saling 

membantu ketika belajar bersama, dalam memperhatikan 

keterangan guru, dalam menjaga peraturan, dan bermainlah 

bersama di waktu istirahat, bukan di waktu belajar di dalam kelas, 

jauhilah saling menyakiti, bertengkar dan mengganggu, dan 

bermain yang tidak pantas.)
94

 

(Jika kamu ingin disayang oleh teman-temanmu, maka janganlah 

pelit terhadap mereka, ketika ada teman yang meminjam sesuatu, 

karena pelit itu adalah perbuatan yang sangat tercela. Dan 

janganlah sombong kepada mereka, jika kamu memang pintar, 

rajin, atau kaya, karena sombong bukanlah sifat anak yang baik. 

Akan tetapi jika kamu melihat siswa lain yang pemalas, 

nasihatilah dia agar bersungguh-sungguh an meinggalkan sifat 

malasnya. Atau kamu melihat siswa yang bodoh, maka bantulah 

dalam memahami pelajaran. Atau kamu melihat teman yang fakir, 

maka sayangilah dan bantulah sekuat kemampuanmu.)
95

 

(Janganlah menyakiti teman-temanmu, semisal dengan mengtori 

tempat belajarnya, menyembunyikan peralatannya, mengotori 

pipinya, melototinya, atau su’udhan. Dan janganlah menyakitinya 

dengan mengagetkan dari belakang, meniup telinganya, atau 

bersiul ditelinganya. Jika kamu meminjam sesuatu dari temanmu, 

janganlah memainkanya, mengotorinya dan merusakkannya, dan 

kembalikanlah serta berterimakasihlah atas kebaikannya.)
96

 

(Ketika berbicara dengan teman, bicaralah dengan halus dan 

senyum, jangan mengeraskan suara dan jangan memasang wajah 

cemberut. Hindarilah marah, hasud, bicara kotor, bohong, adu 

domba terhdap teman-temanmu. Dan janganlah mengingkari 

                                                           
94

 Ibid., h. 26 
95

 Ibid., 
96

 Ibid., 



82 

 
 

ucapanmu jika kamu termasuk orang yang jujur.)
97

 

 

dd. نصائح عامة  

أيَُّهاَ الْوَلدَُ النَّجِيْبُ: إذَِا طلَبَْتَ مِنْ أحََدٍ شَيْئاً، فلاََ تقَلُْ لهَُ: هاَتِ ذَالكَِ، إفِْعَلْ كَذَا، 

لْ، أوَْمِنْ فضَْلكَِ افْعَلْ كَذَا، ثمَُّ اشْكُرْهُ  مَثلاًَ، وَلكََنِ اسْتعَْمِلِ الأْدََبَ وَقلُْ: تفَضََّ

رُ، أوَْأشَْكُرُكَ، أوَْجَزَاكَ اللهُ خَيْرًاعَلىَ  مُسَاعَدَتهِِ لكََ، قاَئلاًِ: مُتشََكِّ  

إذَِا كَلَّمَكَ أحََدٌ فأَصَْغِ إلِيَْهِ، وَلاَ تقَْطعَْ عَليَْهِ كَلاَمَهُ، وَلكَِنِ انْتظَِرْ إلِىَ أنَْ يفَْرُغَ 

سَمِعْتهَاَ، فلاََ تقَلُْ لهَُ: إنِِّى قدَْ سَمِعْتُ هذَِهِ  مِنْهُ، وَإذَِا أتَىَ لكََ بكَِلاَمٍ أوَْحِكَايةٍَ، قدَْ 

 .الْحِكَايةَِ، كَيْلاَ ينَْكَسِرَ قلَْبهُُ 

وَاكَ أوَْالْفرُْشَاةَ، كُلَّ يوَْمٍ، حَتَّى  حَافظِْ عَلىَ نظََافةَِ أسَْناَنكَِ: بأِنَْ تسَْتعَْمِلَ السِّ

اكَ أنَْ تمََصَّ أصُْبعَُكَ، أوَْ تقَْرِضَ أظَْفاَرَكَ تبَْقىَ نظَِيْفةًَ، لاَ تتَغََيَّرُ، وَإيَِّ 

 .بأِسَْناَنكَِ، أوَْ تدُْخِلَ أصُْبعَُكَ فيِ أنَْفكَِ، أوَْفيِ أذُُنكَِ، وَلاَ سِيَّمَا أمََامَ النَّاسِ 

َّعَ الْوَلدَُ إلِىَ أسَْرَارِ غَيْرِهِ، فإَذَِا رَآ ى رِسَالةًَ ليَْسَتْ مِنَ الْعَادَاتِ الْقبَيِْحَةِ: أنَْ يتَطَلَ

سَالةَُ،  لهَُ قرََأهَاَ، أوَْنظَرََ أحََدًا يقَْرَأُ رِسَالةًَ، سَألَهَُ: مِنْ أيَْنَ جَاءَتْ هذَِهِ الرِّ

 وَمَاذَافيِْهاَ؟ أوَْوَجَدَ اثْنيَْنِ يتَكََلَّمَانِ، قرَُبَ مِنْهمَُا، ليِسَْمَعَ كَلاَمَهمَُا

 (Nasehat Umum 1) 

(Wahai anak yang pintar, ketika kamu meminta sesuatu dari 

temanmu, janganlah berkata: Cepat bawa sini! lakukanlah seperti 

ini, contohnya. Akan tetapi gunakanlah sopan santun dan 

katakanlah: Permisi! maaf tolong lakukanlah ini! contohnya. 

Kemudian jangan lupa untuk berterimakasih atas bantuannya, 

seraya berkata: Terimakasih. atau Saya berterimakasih sama 

kamu. atau Semoga Allah membalas kebaikan kepadamu.)
98

 

(Ketika ada yang berbicara padamu, usahakan kamu 

memperhatikannya, dan jangan putus pembicaraannya tetapi 

tunggulah sampai dia selesai bicara. Dan jika kamu mendengar 

ucapan atau cerita yang sudah pernah kamu dengar, janganlah 
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kamu berkata kepadanya: Saya sudah mendengar cerita ini, 

supaya hatinya tidak kecewa.)
99

 

(Jagalah kebersihan gigimu, dengan cara membersihkannya 

menggunakan siwak atau sikat gigi setiap hari, agar selalu bersih 

dan terjaga. Janganlah menghisap jari di mulut, memotong kuku 

dengan menggigitnya, memasukkan jari di hidung (mengupil), atau 

ke dalam telingamu, apalagi melakukan semua itu di depan 

umum.)
100

 

Di antara kebiasaan buruk adalah: 

1) Membuka rahasia orang lain. 

2) Membaca surat orang lain yang diihat. 

3) Melihat orang yang membaca surat, dan kamu berkata 

padanya: Surat  dari siapa itu? Apa isinya? 

4) Mendengarkan pembicaraan orang lain, tanpa izin. 

ee. نصائح عامة 

وَمِنْ قبَاَئحِِ الْعَادَاتِ أيَْضًا: أنَْ يسَْتعَْمِلَ التِّلْمِيْذُ كِتاَبَ غَيْرِهِ أوَْمِرْسَمَهُ، 

هُ  بغَِيْرِإذِْنهِِ، أوَْيجَِدَ فيِ الطَّرِيْقِ شَيْئاً ضَائعًِا، فيَتَمََلَّكَهُ، وَالْوَاجِبُ عَليَْهِ أنَْ يرَُدَّ

وَأيَْضًا أنَْ يسَْتعَِيْرَ شَيْئاً، فيَغَُيِّرَهُ، أوَْلاَيحُِبَّ أنَْ يعُِيْدَهُ إلِىَ صَاحِبهِِ إلِىَ مَالكِِهِ،   

وَمِنَ الْعَادَتِ الْمَكْرُوْهةَِ أيَْضًا: إذَِا سُئلَِ الْوَلدَُ أنَْ يجُِيْبَ بتِحَْرِيْكِ رَأْسِهِ أوَْكَتفِهِِ، 

ئوُْلُ غَيْرُهُ أوَْيسَُارِعَ إلِىَ الْجَوَابِ، وَالْمَسْ  . 

مِنَ الْعَيْبِ أنَْ يهُْمِلَ الْوَلدَُ قضََّ شَعْرِهِ، أوَْحَلْقهَُ، أوَْتمَْشِيْطَهُ، حَتَّى يطَوُْلَ 

وَيكَُوْنَ مَنْظرَُهُ قبَيِْحًا، وَأيَْضًا أنَْ لاَيقُلَِّمَ أظَْفاَرَهُ، حَتَّى تتَرََاكَمَ تحَْتهَاَ الأْوَْسَاخُ، 

لَ ثيِاَبهَُ، حَتَّى تخَْرُجَ مِنْهُ رَائحَِةُ كَرِيْهةٌَ وَأنَْ لاَ يغَْتسَِ  لَ، أوَْ لاَ يبُدَِّ . 

كَ، كَاالتُّرَابِ وَالنَّارِ وَالأْوَْسَاخِ، فقَدَْ يلَْعَبُ الْوَلدَُ  إحِْذَرْمِنَ اللَّعَبِ بشَِيْءٍ يضَُرُّ

باِلثِّقاَبِ )الشَّخْتِ( فتَشَْتعَِلُ النَّارُفيِ مَلاَبسِِهِ، وَيحَْترَِقُ جِسْمُهُ، أوَْيلَْعَبُ 

ةُ، وَاحْذَرْ أيَْضًا أنَْ تتَزََحْلقََ فوَْقَ حَاجِزِ باِلأْوَْسَاخِ فيَصُِيْبهُُ الْجَرَبُ وَالْحِكَّ 

لَّمِ، أوَْتطَْلعََ الْقرِْمِيْدَ، أوَِالشَّجَرَةَ، حَتَّى لاَ تسَْقطَُ، فيَنَْكَسِرَشَيْءٌ مِنْ  السُّ
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 .أعَْضَائكَِ، أوَْيجُْرَحَ 

تكَِ: بأِنَْ تتَرََيَّضَ فيِ الْهوََاءِ النَّقيِِّ كُ  لَّ صَباَحٍ ليِصَِحَّ جِسْمُكَ، حَافظِْ عَلىَ صِحَّ

ليِْمِ، وَاسْتنَْشِقِ الْهوََاءَ بأِنَْفكَِ لاَ بفِمَِكَ، وَابْتعَِدْ عَنِ  ليِْمُ فيِ الْجِسْمِ السَّ فاَلْعَقْلُ السَّ

رَةٌ أوَْ الْهوََاءِ الْوَخِيْمِ، وَلاَتأَكُْلْ طعََامًا مَكْشُوْفاً، فرَُبَّمَا دَبَّتْ عَليَْهِ وَزَغَةٌ أوَْ فأَْ 

ةً أوَْعَفنِةًَ، وَكُلِ الْفاَكِهةََ النَّاضِجَةَ  غَيْرُهمَُا مِنَ الْحَشَرَاتِ، وَلاَتأَكُْلْ فاَكِهةًَ فجَِّ

بعَْدَ غَسْلهِاَ جَيِّدًا، وَلاَتشَْرَبْ مَاءً كَدِرًا، وَلاَ تدََعِ الْبعَُوْضَ يقَْرِصُكَ، وَابْتعَِدْ 

باَبِ، وَاطْرُدْهُ عَ  نْ وَجْهِكَ، وَلاَ تأَكُْلْ طعََامًا حَطَّ عَليَْهِ، وَلاَ تكَُنْ مِثْلَ عَنِ الذُّ

الأْوَْلاَدِ الشَّرِهِيْنَ الَّذِيْنَ يأَكُْلوُْنَ مِنَ الأْطَْعِمَةِ الَّتىِ تبُاَعُ فيِ الطُّرُقاَتِ، فيِ آنيِةٍَ 

باَبِ  ضَةٍ للأِْتَْرِبةَِ وَالذُّ  .قذَِرَةٍ مُعَرَّ

ةِ أيَْضًا: اْلإِسْرَافُ وَالتَّبْذِيْرُ، فمََثلاًَ إذَِا أعَْطَى الْوَالدُِ وَلدََهُ  وَمِنَ الْعَادَتِ  الْمُضِرَّ

دَرَاهِمَ، اْشْترََى بهِاَ أشَْياَءَ لاَ تفُيِْدُهُ، أوَْلاَيحَْتاَجُ إلِيَْهاَ حَاجَةً شَدِيْدَةً، فيَضُْطرَُّ 

يْنَ مِنْ صِغَرِهِ  إلِىَ أنَْ يسَْتدَِيْنَ مِنْ أصَْحَابهِِ إذَِا دَ الدَّ حْتاَجَ إلِىَ شَيْءٍ، وَيتَعََوَّ . 

يْنِ  خَارَ، وَلذَِالكَِ لاَ يحَْتاَجُ إلِىَ الدَّ دِّ ا الْوَلدَُ الْعَاقلُِ فإَنَِّهُ يحُِبُّ التَّوْفيِْرَ وَاْلإِْ وَأمََّ

 فيَعَِيْشُ فيِ هنَاَءٍ وَسُرُوْرٍ 

(Nasehat Umum 2) 

  Di antara kebiasaan-kebiasaan buruk yang lain adalah: 

1) Menggunakan buku/kitab atau pensil orang lain tanpa izin. 

2) Mengambil barang hilang di jalan dan memilikinya. 

Seharusnya ia harus mengembalikan kepada pemiliknya. 

3) Meminjam sesuatu dan merusaknya atau mengembalikannya 

karena tidak suka. 

4) Jika ditanya dijawab dengan menggelenkan kepala atau 

menaikkan pundak. 

5) Menjawab pertanyaan yang diajuan kepada orang lain.  

Jagalah kesehatanmu, di antara caranya adalah: 

1) Olahraga di tempat yang bersih udaranya setiap hari supaya 

badannya sehat. Akal yang sehat ada pada jisim yang sehat 

pula. 

2) Menghirup udara yang bersih dari hidung, bukan dari mulut. 
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3) Menjauh dari udara yang kotor. 

4) Tidak memakan makanan yang sudah basi. Karena terkadang 

makanan seperti itu sudah dikotori/dimakan cicak, tikus dan 

lain-lain. 

5) Jangan memakan buah-buahan yang belum matang atau 

busuk, dan makanlah buah yang sudah matang dan dicuci 

dengan bersih. 

6) Jangan minum air yang kotor. 

7) Jangan membiarkan nyamuk menggigit badanmu. 

8) Jauhilah lalat dan usirlah bila menghinggap di wajah. 

9) Tidak makan makanan yang sudah kadaluwarsa. 

10) Janganlah seperti anak-anak yang rakus yang memakan dari 

makanan yang dijual di pingiran jalan, diletakkan di tempat 

yang kotor dan gampang terkana debu atau lalat. 

Di antara kebiasan yang berbahaya adalah : 

1) Berlebihan (Israf). 

2) Mubadzir (Tabdzir). 

(Misalnya, jika seorang anak diberi uang, maka ia membelikan 

sesuatu yang tidak ada manfaatnya, atau tidak dama sekali 

dibutuhkan. Memaksakan diri hingga meminjam uang teman 

ketika membutuhkan sesuatu. Dan membiasakan hutang sejak 

kecil. Adapun anak yang cerdas dan berfikir ke depan, maka ia 

akan menabungkan uangnya atau menyimpannya. Karena itu, ia 

tidak perlu menghutang ketika membutuhkan sesuatu. Maka ia 

akan hidup dalam ketenangan dan bahagia.) 
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3. Hasil Wawancara dan Observasi Aktivitas Guru/Pengajar Kitab  Al-

Akhlak Lil Bnain Kelas 1 SMP 

Berdasarkan wawancara dengan ustadz sebagi pengajar kitab al-

akhlak lil banin kelas 1 SMP IT di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding 

School Riau pada tanggal 22 Mei 2023, bahwasanya ia menjelaskan: 

Pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Al-Ihsan Boarding 

School Riau masih menggunakan pola pembelajaran klasik. Sebelum 

penyampaian materi pembelajaran, santri dipastikan dalam keadaan 

siap untuk mengikuti pembelajaran yaitu biasanya dimulai dengan ice 

breaking. Kemudian penyampaian materi kitab al-akhlak lil banin 

dengan talaqqi atau dibacakan perkalimat, kemudian baru diartikan 

dan diberikan penjelasan materi pembelajaran. Jika santri kembali 

kurang focus, maka akan diselingi dengan ice breaking atau dengan 

pemberian kuis. Setelah penyampaian materi pembelajaran selesai, 

kemudian ditutup dengan mengajak santri menyimpulkan 

pembelajaran.
101

  

 

Selain itu, beliau juga mengatakan: 

Ada perubahan kearah yang lebih baik baik dari segi akhlak 

maupun kedisiplinan santri, setelah mereka mengikuti pembelajarn 

kitab al-akhlak lil banin. Santri telah dibekali pemahaman yang baik, 

dibuktikan dengan hasil evaluasi pembelajaran kitab setaip akhir 

semester, santri bisa memberikan jawaban nalar atas pertanyaan yang 

diberikan dengan baik.
102

 

 

Berdasarkan hasil penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok Pesantren 

Al-ihsan Boarding Shool Riau sudah berjalan dengan baik, guru/pengajar 

sudah menerapkan pola pembelajaran yang ditetapkan oleh pesantren, 

meski ada beberapa aspek atau indikator pola pembelajaran tidak 
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dilakukan secara berurutan, tapi tetap diterapkan dalam pembelajaran. 

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi analisis aktivitas 

guru/pengajar kitab al-akhlak lil banin yang penulis lakukan pada tanggal 

18 Mei 2023, setelah peneliti lakukan oservasi langsung didapatkan data 

sebagai berikut: 

 

Skor tertinggi untuk setiap butir aktivitas guru/pengajar kitab al-

akhlak lil banin  adalah 5, sedangkan jumlah butir observasi adalah 7, 

maka skor tertinggi yang akan didapatakan oleh setiap pengajar yang 

diobservasi adalah 35. Hasil lembar observasi yang telah dilakukan pada 

guru /pengajar kitab al-akhlak lil banin kelas 1 SMP IT Pondok Pesantren 

Al-Ihsan Boarding Shool Riau didapatkan skor sebesar 29, dikategorikan 

Baik, dengan perician sebagai beraikut: 

Tabel 4.5 

Tabel Rekap Data Hasil Observasi Aktivitas Guru kitab al-

akhlak lil banin kelas 1 SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Boarding Shool Riau 

 

No. Aktivitas Guru/Pengajar Skor 

1 
Membuka pembelajaran kitab al-akhlak lil banin 

dengan salam 

5 

(Sangat Baik) 

2 
Memastikan santri dalam kedaan siap untuk 

mengikuti pembelajaran kitab al-akhlak lil banin 

3 

(Kurang baik) 

3 
Mereview materi  kitab al-akhlak lil banin yang 

telah lalu 

4 

(Baik) 

4 Menyampiakn materi lanjutan  kitab al-

akhlak lil banin 

   5 

(Sangat Baik) 

5 Memastikan santri mecatat point-point 4 
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D 

Berdasarkan tabeldi atas, diketahui 3 butir aktivitas guru/pengajar 

kitab al-akhlak lil banin masing-masing mendapatkan skor 5, 2 butir 

mendapatkan skor 4 dan 2 butir mendapatkan skor 3, sehingga didapatkan 

total skor sebanyak 29, dikategorikan Baik. 

4. Hasil Observasi Aktivitas Guru/Pengajar Kitab Al-Akhlak 

Lil Bnain Kelas 2 SMP 

Berdasarkan wawancara dengan ustadz sebagi pengajar kitab al-

akhlak lil banin kelas 2 SMP IT di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding 

School Riau pada tanggal 22 Mei 2023, bahwasanya ia menjelaskan: 

Pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin kelas 2 SMP IT di 

Al-Ihsan Boarding School Riau, sebelum pembelajaran dimulai 

maka terlebih dahulu mematikan kondisi dan kelengakapan santri 

meliputi kehadiran, kelengkapan buku catatan dan alat serta buku 

kitab al-akhlak lil banin tersebut. Setelah kondisi santri siap secara 

jasmani dan rohani untuk mengikuti pembelajaran, santri disapa 

kembali dan diberikan motivasi singat untuk menambah semangat 

belajar.
103

 

Ketika proses pembelajaran inti, atau ketika menyampaikan 

materi santri dilibatkan untu sama-sama mengartikan kitab al-akhlak 

lil banin tersebut yang berbahasa arab, dengan cara menunjuk 

beberapa santri untuk menerjemahkan tulisan atau kalimat yang 

berbahasa arab, atupun juga dilontarkan pertanyaan untuk dijawab 

oleh santri untuk dibahas bersama-sama sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan. Tujuan dari pembelajaran kitab al-akhalak lil 
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 Wawancara dengan Ustadz Muhammd Rudhii, S.Pd, Pada tanggal 22 Mei 

2023, Jam 13.50 WIB 

penting pembelajaran  kitab al-akhlak lil 

banin 

(Baik) 

6 Mengajak santri menyimpulkan pembelajaran  

kitab al-akhlak lil banin 

3 

(Kurang baik) 

7 Menutup pembelajaran  kitab al-akhlak lil 

banin dengan salam 

5 

(Sangat Baik) 
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banin atau kitab turats lainnya di Pesantren Al-Ihsan Boarding 

School Riau bukan hanya untuk meningkatkan akhlak dan disiplin 

santri, melainkan juga untuk mengasah kemampuan berbahasa arab 

dalam memahami kaidah-kaidah bahasa arab.
104

 

Setelah itu tidak lupa untuk memastiakn santri untu mencatat 

point-point penting. Setelah penyampaikan materi selesai, terakhir 

akan diajak santri untuk melakukan refleksi atau mengingat dan 

mengulang kembali materi yang telah dibahas, dengan cara 

menajukan pertanyaan kembali. Hal ini untuk menkonfirmasi 

kembali apakah santri telah memahami materi yang disampaikan.
105

 

 

Beliau juga mengatakan: 

 

Dalam satu pekan setelah pembelajaran kitab al-akhlak lil banin, 

akan dilakukan evaluasi dan pemantauan di lapanagn, apakah materi 

yang telah diajarkan pekan lalu itu benar-benar dipahami dan 

diamalkan oleh santri tersebut, sebelum melanjutkan materi 

dipertemuan berikutnya, terlebih dahulu akan dilakukan evaluasi 

sejauh mana penerapan materi yang sudah diajrkan pekan lalu. 

Dengan pola seperti ini alhamdulilah ada perubahan kearah yang 

lebih baik setelah mempelajari kitab al-akhlak lil banin meskipun 

memerlukan peroses dan pengawasan yang intensif.
106

 

 

 Berdasarkan hasil penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penerapan pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding Shool Riau khususnya di kelas 2 SMP IT 

sudah berjalan dengan baik, guru/pengajar sudah menerapkan pola 

pembelajaran yang bervariasi dan memperhatikan aspek-aspek yang harus 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi analisis aktivitas 

guru/pengajar kitab al-akhlak lil banin yang penulis lakukan pada tanggal 
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18 Mei 2023, setelah peneliti lakukan oservasi langsung didapatkan data 

sebagai berikut: 

Skor tertinggi untuk setiap butir aktivitas guru/pengajar kitab al-

akhlak lil banin adalah 5, sedangkan jumlah butir observasi adalah 7, 

maka skor tertinggi yang akan didapatakan oleh setiap pengajar yang 

diobservasi adalah 35. Hasil lembar observasi yang telah dilakukan pada 

guru /pengajar kitab al-akhlak lil banin kelas 2 SMP Pondok Pesantren 

Al-Ihsan Boarding Shool Riau didapatkan skor sebesar 29, dikategorikan 

Baik, dengan perician sebagai beraikut 

  Tabel 4.5 

Tabel Rekap Data Hasil Observasi Aktivitas Guru kitab al-akhlak lil 

banin kelas 2 SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding Shool 

Riau 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aktivitas Guru/Pengajar Skor 

1 
Membuka pembelajaran kitab al-akhlak lil 

banin dengan salam 

5 

(Sangat Baik) 

2 

Memastikan santri dalam kedaan siap untuk 

mengikuti pembelajaran kitab al-akhlak lil 

banin 

4 

(Baik) 

3 
Mereview materi  kitab al-akhlak lil banin 

yang telah lalu 

3 

(Kurang baik) 

4 Menyampiakn materi lanjutan  kitab al-

akhlak lil banin 

   5 

(Sangat Baik) 

5 
Memastikan santri mecatat point-point 

penting pembelajaran  kitab al-akhlak lil 

banin 

4 

(Baik) 

6 Mengajak santri menyimpulkan 

pembelajaran  kitab al-akhlak lil banin 

3 

(Kurang baik) 

7 Menutup pembelajaran  kitab al-akhlak lil 

banin dengan salam 

5 

(Sangat Baik) 
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Pada tabel di atas, diketahui 3 butir aktivitas guru/pengajar kitab 

al-akhlak lil banin masing-masing mendapatkan skor 5, 2 butir 

mendapatkan skor 4, dan 2 butir mendapatkan skor 3, sehingga 

didapatkan total skor sebanyak 29, dikategorikan Baik. 

C. Pembahasan 

1. Pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok Pesantren Al-

Ihsan Boarding School Riau 

Hasil temuan penelitian yang penulis dapatkan adalah, bahwa 

penerapan pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau dikategorikan baik. Sesuai 

dengan hasil wawancara penulis kepada guru kitab al-akhlak lil banin, 

guru memberikan penjelasan dengan lengkap dan runut tentang aktivitas 

mengajar kitab al-akhlak lil banin, semua indikator aktivitas mengajar, 

dijelaskan dengan baik, sehingga penulis menyimpulkan bahwa penerapan 

pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin sudah diterapkan denga baik.  

Sedangkan hasil observasi mengajar guru kitab al-akhlak lil banin,  

penulis medapatkan data, untuk guru kelas 1 dan kelas 2 masing-masing 

mendapatkan 29 skor dari total maksimum 35 skor. Sehingga 

dikategorikan baik dalam penerapan pola pembelajaran sebagaiman pola 

pembelajaran yang telah  ditetapkan oleh pesantren yaitu dengan 

menerapkan metode ceramah yang kemudian dikombinasikan dengan 

diksusi dan tanya jawab, guru membaca kitab dalam berbahasa arab, 

sambil mengartikan perkata, kemudian menjelaskan secara terperinci dan 
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mengaitkan dengan kondisi kehidupan saat ini. Saat pembelajaran 

berlangsung, para santri wajib membawa buku catatan dan pena untuk 

mencatat hal-hala penting. Pada akhir pembelajaran, guru meminta salah 

satu santri secara acak untuk menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaran tersebut. 

Pola pembelajaran di atas adalah jenis pola pembelajaran guru 

dengan siswa yang menggunakan alat bantu. Pada pola pembelajaran ini 

guru sudah dibantu oleh berbagai bahan pembelajaran yang disebut alat 

peraga pembelajaran dalam menjelaskan dan meragakan suatu pesan yang 

bersifat abstrak.
107

 

Glasser mengemukakan ada 4 komponen pola belajar yaitu:
108

 

1) IO (Instruksional Objektives) aspek tujuan pengajaran. 

2) EB (Entering/Entry Behavior) pengenalan/awal.  

3) IP (Instruksional Procedures) proses mengajar. 

4) PA (Performance Assesment) penilaian terhadap capaian tujuan. 

Dari pendapat yang sudah di ungkapkan dapat disimpulkan bahwa 

ada komponen-komponen yang harus dipertimbangkan dalam menyusun 

pola pembelajaran diantaranya adalah: 1). Tujuan pembelajaran, 2). 

Pengenalan/awal, 3). Proses pembelajaran dan 4). Penilaian. Sebagaimana 

yang telah diketahui, pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di 

Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau dikategorikan baik, 

sesuai dengan hasil wawancara kepada guru dan hasil observasi aktivita 
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mengajar guru kitab al-akhlak lil banin, hal ini dikarenakan komponen-

komponen pembelajaran terpenuhi dengan baik. 

Di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau, penggunaan 

kitab al-akhlak lil banin adalah salah satu kitab akhlak paling dasar untuk 

pendidikan akhlak bagi peserta didik atau santri yang baru belajar di 

pondok pesantren atau masih dalam tahapan remaja, karena di dalam kitab 

ini menjelaskan beberapa akhlak yang pantas untuk ditiru dan dihindari 

oleh anak didik atau santri. 

Kitab al-akhlak lil banin yang didalamnya memuat tentang 

pendidikan akhlak, seperti sikap dan perilaku yang baik bagi anak, adab 

seorang anak dalam mencari ilmu, kisah-kisah teladan dan akhlak terpuji 

lainnya. Kitab al-akhlak lil banin banyak menggunakan metode cerita 

serta nasehat yang digunakan untuk menjelaskan atau menuturkan secara 

kronologis suatu kejadian, serta ingin memperlihatkan dampak baik buruk 

kepada anak tentang suatu perilaku. Dengan demikian santri mudah 

mencontoh serta mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

kehidupan sehari-harinya.  

Pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin dipimpin oleh Ustadz. 

Muhammad Rudhini untuk kelas 1 SMP IT dan Ustadz. Norrohmat untuk 

kelas 2 SMP IT Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau, 

pelaksanaan pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok Pesantren 

Al-Ihsan Boarding School Riau dilaksanakan 1x dalam seminggu, yaitu 

setiap malam jum’at, dengan durasi waktu sekitar 60-90 menit. 
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Pelaksanaan pembelajaran kitab al-akhlak lil banin dibagi ke dalam 

tiga tahapan penting, yang terdiri dari:  

1) Persiapan.  

Tahap persiapan yang baik merupakan awal dari keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran, oleh sebab itu sebelum pembelajaran, 

Ustadz atau guru hendaknya mempersiapkan materi pelajaran secara 

baik dan sungguh-sungguh, termasuk mempersipkan strategi, metode, 

perangkat, dan media pendukung.  

Dalam persiapan pembelajaran kitab al-akhlak lil banin guru 

yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau, 

ustadz hanya mempersiapkan kitab apa yang akan dipelajari, setelah 

itu dilanjutkan dengan menyiapkan kondisi fisik maupun pikiran santri 

agar siap mengikuti pembelajaran, seperti memberikan motivasi atau 

semangat, menyegarkan ingatan peserta didik terkait materi yang 

sudah disampaikan, atau bisa dilakukan dengan berdo’a.  

Hal tersebut sudah dibiasakan di Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Boarding School Riau sebelum pembelajaran kitab dilakukan, namun 

dalam pelaksanaan pihak pondok pesantren tidak menerapkan 

membuat perangkat pembelajaran (RPP, Prota, Promes).  

2) Pelaksanaan.  

Tahap ini disebut juga tahapan inti, karena materi akan 

disampaikan oleh ustadz atau guru, dengan menerapkan metode atau 

strategi yang bisa menarik perhatian siswa. Pada pembelajaran kitab 
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al-akhlak lil banin, ustadz menjadi satu-satunya sumber belajar yang 

berperan penuh dalam memberikan pengetahuan dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan santri (teacher center).  

Ustadz membacakan kitab, sedangkan santri mendengarkan 

sambil memaknai kitab masing-masing. Kekurangannya adalah, ustadz 

lebih aktif dan santri pasif dalam proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran berjalan satu arah. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

proses pelaksanaan pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau berjalan dengan lancar. 

3) Tahap penutup. 

Dalam setiap proses pembelajaran tahap terakhir adalah 

melakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

santri sudah menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru, dalam hal ini pada pembelajaran kitab al-akhlak lil banin.  

Evaluasi (penilaian) sebagai bagian dari proses pembelajaran 

adalah kegiatan memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan kegiatan 

dan hasil belajar santri yang telah dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga dapat digunakan sebagai landasan untuk 

perbaikan pembelajaran ke depannya. Sistem evaluasi yang diterapkan 

di Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau dilakukan dengan 

dua tahap, yaitu penilaian keseharian dan program semester.  

Penilaian harian dilakukan setiap selesai pembelajaran, yakni 

uztad memberikan penguatan serta evaluasi melalui pertanyaan-
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pertanyaan terkait materi yang sudah dipelajari. Tujuannya adalah agar 

tertanam pengetahuan akhlak yang lebih dalam pada jiwa santri, 

sehingga saat pembelajaran selesai santri bisa menerapkan dalam 

kehidupan sehari-harinya. Kemudian, penilaian semester dilakukan 

dengan menggunakan tes tertulis. Dalam tes tertulis dilakukan pada 

setiap akhir semester. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pola pembelajaran kitab al-akhlak lil banin di Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Boarding School Riau dikategorikan baik. Sesuai dengan hasil wawancara 

penulis kepada guru kitab al-akhlak lil banin dan hasil observasi mengajar 

guru kitab al-akhlak lil banin,  untuk guru kelas 1 dan kelas 2 masing-masing 

mendapatkan 29 skor dari total maksimum 35 skor 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 

maka penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat 

dipertimbangkan. Saran-saran tersebut sebagai berikut : 

1. Kepada guru, diharapkan hendaknya selalu meningkatkan kapasitas diri 

dalam mengajar, agar tujuan yang ingin dicapai terwujud. 

2. Kepada santri, diharapkan dapat  menyadari pentingnya  menjaga 

akhlak dalam menjalani kehidupan. 

3. Untuk penulis, hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian yang berkaitan dengan penelitian penulis. 
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